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RI NGKASAN

NOY MUIKAYANTI. 1987, Pelaksansan Penyuluhan Pertanian
Dengan-Sistem Kerja Latihan dan Kunjungan (LAKU) Dalam
Program Pembinaan Petani Sapi Perah (Studi kasus di Wila-
yah Kerja Balai Penyuluhan Pertanian Cisarua, Kecamatan
Cisarua Kabupaten Bogor Jawa Barat, dibawah bimbingen
Bambang S. Utomo)

Pembangunan di sub sektor peternakan merupakan bagi-
an integral dari. pembangunan pertanian., Sehubungan denga
hal tersebut, ssat ini perkembangan peternakan sapi perah
terlihat semakin mendapat perhatian pemerintah. Khusus
dalam rangka swssembada susu telah lama pemerintah meng-
usahakan pencapaian kebutuhan dalam negeri tersebut., Sa-
lah satu usaha merintis ke arah itu adalah dengan mengada-
kan kegiatan penyuluhan pertanian (dalam hal ini di sub
sektor peternakan sapi perah) dengan meningkatkan keteram-
pilan dan kemampuan petani sapi perah.

Tujuan dari praktek lapang ini adalah untuk mengeta-
hui penyelenggaraan kegiatan penyuluhan melalui sistem
kerja LAKU beserta aspek-aspeknya dalam program pembina-
an petani sapi perah. Aspek-aspek tersebut ialah menyang
kut koordinasi penyuluhan pertanian, penyusunan program

dan sebagainya,

Untuk memperoleh gambaran tentsng pelaksanaan sistem.
kerja LAKU den keikutsertesan petani dalam rangke program

pembinsan dan pengembangan usaha sapi perah dilakukan




penelashan *erhadap dua kelompok tani sapl perah yang

ada di WKBPP Cisarua. Responden teridiri dari PPL (tujuh)
orang dan petani (30) orang. Pengolahan data secara pro-
sentase dan tabulasi kemudian dianalisa secara deskfiptif.

Sejalan dengan mulai digalakkannya pembangunan per-
tanian terpadu dan polivalensi aparat penyuluhan pertani-
an, maka di wileyah kabupaten dati II Bogor koordinasi pe-
nyuluhan pertanian dilazksanakan oleh FKPP II1 yang dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh TIM KERJA TEKNIS FKPF
II. Dengan sdanya FKPP I1 ini membawa pengafuh yang baik
terhadap semaliin mantapnya landasan dan ruang gerak penye-
lenggaraan penyuluhan pertanian di tingkat WKBPP khususnya
dalam penyusunan mrogram dan penyelenggaraan latihan PPL
di BPP.

Dalam program pembinaan bagli petani sapi perah ternya-
ta di WKBPP Cisarua koordinasi yang dilaksanakan baru ter-
batas sampai tingkat WKBPP. Di tingkat WKPP upaya koordi-
nasi masih sulit diwujudkan, Para petugas masih bertitik
tumpu pada tugas dari dinas yang menjadi induknya. Keada-
an ini sering menimbulkan overlapping di dalam penyeleng-
garaan kegiatan. Hambatan yang ada bersifat struktural
yang menyangkut wewenang dan tugas dinas yang diatur peme-
rintah pusat. Hal-hal tersebut menyulitkan usaha integra-
sl. antar dinas dalam lingkup departemen pertanian di ting-

kat lapangan (WKPP),




Dalzm penyusunan program di BPP Cisarua ternyata
langkah-langkahnya telah sesual dengan petunjuk dari BPLPP
yang mana terdiri dari enam langkah dan telah melibatkan
pihak luar BPP dari berbagai instansi/iembaga. Akan te-
tapi pada langkah musyawarah dan penarikan input, pihak-
pihak tersebut hanya terligat secara fisik saja. Hal de-
mikian menunjukkan bahwa program di BPP Cisarua belum men-
cermiikan bertemunya kepentingan bersama. Menurut PPL dan
sumber informasi informai dari petugas dalam BPP, hal ini
berpengaruh terhadap kurang mantapnya pihak dinas/instan-
51 lain dalam pelaksanaan program penyuluhan pertanian
yang disusun. Masing-masing pihak berinduk pada tugas
dari dinas/instansi tempat bekerja.

Dalam pelaksanaan sistem kerja LAKU di WKBPP Cisarua
pada subsistem latihan metoda yang sering digunakan dalam
penyampaian materi adalzh ceramah, diskusi dan praktek di
kelas dalam artli penggunaan alat peraga yang digunakan da-
lam kelas/ruangan. Akan tetapi tidak setiap latihan meng-
gunakan alat peraga. Alat peraga ini penggunaannya hanya
terbatas untuk sekedar ditunjukkan pada peserta latihan.
Jadi praktis materi yang diberikan lebih banyak bersifat
teoritis. Hal ini lebih dipertegas lagi dengan perhjata-
an 86 persen responden bahwa penyampaian materi latihan

- terutamg pada tanaman pangan. Dalam subsistem kunjungan




menunjukkan bahwa maksimal baru 56 persen dari target
kunjungan yang dapat dipenuhi. Sedangkan supervisi yang
dilakukan PPM-BPP ternyata belum dapat dilaksanakan seca-
ra teratur.

Dalam pembinaan bagi petani sapi perah jika ditinjau
dari tempat kunjungan, frekwensi kunjungan, metoda dan
materi - kunjungan ternyata rata-rata petani responden me-
nyatakan kurang sesuai., Akibatnya interaksi antara PPL
dan petani sangat rendah. Namun demikian ternyata dua
kelompok tani sapi perah yang ditelaah sudah dapat dika-
takan maju. Hsl ini dinilai dari dinamika kelompok itu
yang cukup baik. Semua ini dimungkinkan oleh karena pe-
ranan kontak tani yang sangat besar dalam mengusahakan
kema juan kelompoknya. Akan tetapi apabila kedua kelom-
pok tani tersebut diperbandingkan (Baru Tegal dan Paraga-
jen) ternyata kelompok. tani Baru Tegal lebih maju diban-
dingkan dengan kelompok tani Paragajen, hal ini diakibat-

kan pada perbedaan dalam aktifitas kontak tani, pengambii-

an keputusan bersama dan lain-lain.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan di subsektor peternakan merupakan bagian
integral dari pembanguman pertanian. Sehubungan dengan hal

tersebut, saat ini perkembangan peternakan sapi perah ter-

lihat semakin mendapat perhatian pemerintah. Sasaran pe-
ngembangan usaha peternakan sapi perah pada akhir Pelita IV
adalah meningkatkan produksi susu dalam negeri sehingga se-
kurang-kurangnya dapat menyamai volume susu impor sebagai
langkah menuju swasembada susu dalam jangka panjang (Anonim,
1984 )l

Khusus dalam swasembada susu telah lama pemerintah me-
ngusahakan pengapalan kebutuhan dalam negeri tersebut. Sa-
lah satu usaha merintis ke arah itu adalah dengan mengada-
kan kegiatan penyuluhan pertanian (dalam hal ini di subsek-
tor peternakan dengan komoditi sapi perah) dengan mening~-
katkan keterampilan dan kemampuan petani sapi perah,

Dalam pelaksanaannya kegiatan penyuluhan pertanian
ini terus mengalami perbaikan dan penyempurnaan baik dalam
bidang materi penyuluhan, metoda, media maupun dalam‘hal
lain misalnya sistem kerja penyuluhan., Untuk itu suatu i
sistem kerja penyuluhan pertanian dengan nama Latihan dan

- Kunjungan (LAKU) telah mulai dikembangkan dalam Pelita II
dan diperkenalkan untuk pertama kalinya pada tahun 1975

sebagal galah satu usaha untuk memperbaiki sistem kerja




penyuluhan pertanian di Indonesia yang ditunjang dengan
perbaikan organisasi penyuluhan, materi penyuluhan, perso-
nalia dan fasilitas penyuluhan lainnya. Kemudian sistem
kerjamiAKU ini dikukuhkan dengan Surat Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 54/Kpts/1976.

Sistem kerja LAKU pada awal perkembangannya berorien-
tasi pada upaya mendukung peningkatan produksi komoditi
tanaman pangan khususnya beras. Dengan adanya reorientasi
pemikiran dalam pembangunan secara terpadu sesuai dengan
kebi jaksanaan pokok TRIMATRA Pembangunan Pertanian, maka
pelaksanaan sistem kerja LAKU diarahkan untuk mendukung
pencapalan sasaran produksi semua kelompok komoditi perta-
nian yang meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan,
perikanan dan peternzkan., Dengan demikian dalam program
pembinaan bagi petani sapi perah, konsep sistem kerja LAKU
yang diterapkan sama halnya dengan yang diterapkan pada
komoditi tanaman pangan.

Sistem kerja LAKU ini jangkauannya tidak hanya pada
aspek produksi saja tetapi juga pada perbaikan kondisi so-
sial, pertumbuhan ekonomi masyarakat tani melalui pertum-
buhan atau perkembangan ke lompok-kelompok tani dan kaitan-
nya dengan Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai unit ekonomi

terkecil (Anonim, 1986).




Ruang Lingkup Permasalahan
ldentifikasi Masalah

Dalam pelaksanaan sistem kerja LAKU terdapat tiga
prinsip dasar yang selalu harus digunakan dalam setiap ke-
gliatan penyuluhan yang akan diselenggarakan, yang dikenal -
dengan-nama TRILOGI PENYULUHAN, yaitu terdiri dari:

(1) terjalinnya hubungan yang akrab antara PPL dan petani
(dan keluarganya) di daerah kerja masing-masing yang ditum-
buhkan dan dibina dengan sistem kerja yang tertib, teratur
dan berkelanjutan, (2) bahan (materi) penyuluhan yang dibe-
rikan kepada petani haruslah bersifat segar, aktual dan di-
butuhkan petani pada waktu itu, (3) bzhan (materi) penyuluh-
an yang diberikan kepada petani (baik pengetahuan maupun ke-
terampilan) harus dikuasai oleh PPL (Anonim, 1980). Dengan
adanya prinsip-prinsip dasar tersebut, maka masalah-masalah
yang timbul dalam setiap penyelenggaraan kegiatan penyuluh-
an berasal darl penyimpangan prinsip-prinsip dasar dalam
TRILOGI itu sendiri,

Hasil evaluasi Badan Pendidikan dan Latihan Penyuluhan
Pertanian (BPLPP) bekerjasama dengan Proyek Penyuluhan Per-
tanian Tanaman Pangan Nasional terhadap LAKU menunjukkan
bahwa pelaksanaan latihan di Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) yang diberikan kepada PPL masih dititik beratkan pa-

da teoril dan masih kurang pada hal-hal yang bersifat prak=~

tis. Tatik berat materi terutama pada pertanian tanaman
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pangan khususnya padi dan kurang mempertimbangkan kebutuh-

an peserta akan komoditi lainnya (Anonim, 1979).
Tuiu K Prakt L

Secara umum tujuan praktek lapang adalah agar mahasis-
wa lebih mengenal masalah-masalah penyuluhan dalam rangka
mengkaitakan teori yang dipelajari dengan kenyataan di la-
pangan,; serta memberi pengalaman kerja dengan cara mulai
mengenal permasalahan-permasalahan di dalam situasi yang
nyatae

Adapun tujuan praktek lapangan yang diselenggarakan
pada WKBPP Cisarua kabupaten Bogor Jawa Barat ini adalah
untuk mengetahui penyelenggaraan kegiatan penyuluhan mela-
lui sistem LAKU beserta aspek-aspeknya dalam program pem-
binaan petani sapi perah., Aspek-aspek tersebut adalah:

(1) untuk mengetahui pengorganisasian penyuluhan pertanian
yang dikembangkan di kabupaten Bogor, (2) untuk mempelaja-
ri sistematika dan tatacara penyusunan program penyuluhan
pertanian di tingkat BPP, (3) untuk mengamati pelaksanaan
penyuluhan pertanian dengan sistem kerja LAKU khususnya
dalam program pembinaan petani sapi perah dan (4) untuk
mengetahui sampai sejauh mana pengaruh pelaksanaan sistem
LAKU terhadap pencapalan tujuan penyelenggaraan kegiatan
penyuluban bagi petani sapi perah dengan menelaah keragaan

suatu kelompok tani sapi perah.
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Dengan dilakukannya praktek lapang ini diharapkan da-
pat memberikan kegunaan kepada penulis untuk lebih mendala-
mi penyuluhan pertanian dalam praktek.. Selain %}u diharap-
kan hasil dari praktek lapang ini dapat memberi manfaat ba-
gl pihak yang memerlukannya, khususnya dalam memberikan

sumbangan pemikiran bagi pihak BPP Cisarua.

Kerangka Pemikiran

Usaha untuk mencapai tujuan pembangunan di  sektor per-
tanian tidak lepas dari pelaksanaan penyuluhan pertanian
yang terutama ditujukan untuk masyarakat tani sebagal pe-
ngelola usahatani. Penyuluhan pertanian menurut Soekandar
Wiriaatmaja (1977) adalah suatu pendidikan di luar sekolah
untuk keluarga-keluarga tani di pedesaan dimana mereka be-
lajar sambil berbuat untuk menjadi tahu, mau dan dapat me-
nyelesaiakan sendiri masalah-masalah yang dihadapinya se-
cara balk, menguntungkan dan memuaskan. Penyuluhan perta-
nian merupakan pendidikan orang dewasa yang cara, bahan
dan sarananya disesuaikan dengan keadaan, kebutuhan mau-
pun kepentingan sasaran.

Mengenai pendidikan penyuluhan Leagens (1961) dalam
Gunardi ed (1981) mmberikan batasan sebagai berikut:
"Pendidikan penyuluhan adalah proses belajar
mengajar bagli penduduk pedesaan tentang ba-

gaimana hidup lebih baik dengan belajar mem-
perbaiki usahatani, kehidupan rumah tangga
dan kelembagaan masyarakat. Karena belajar

dan mengajar selalu merupakan kunci pendidik-
an, para penyuluh harus memahami paling tidak



sifat-sifat proses belajar mengajar dan mampu
menerapkan pemahamannya dalam pekerjaannya
dengan masyarakat desa'.

Dari kutipan tersebut, berarti penyuluh bertindak
gelaku pembimbing dan membantu petani dalam mendapatkan
cara yang paling baik dan menguntungkan usahataninya
Untuk memecahkan masalah usahatani yang dihadapi diantara-
nya dengan menyampaikan informasi pertanian yang berman-
faat, mengajarkan pengetahuan dan keterampilan, memberi-
kan rekomendasi usahatani yang menguntungkan, mengikhtiar-
kan fasilitas yang diperlukan petani dalam penerapan tek-
nologi baru dan mendcrong serta mengembangkan kehidupan
kelompok.,

Keberhasilan penyuluhan pertanian yaitu berubahnya
perilaku sasaran atau diterima dan diterapkannya suatu
hal baru (inovasi) yang disuluhkan dapat dipengaruhi oleh
hal-hal yang terletak padz diri penyuluh maupun pada diri
sasaran. Hal yang terdapat pada diri penyuluh yang dapat
mempengaruhi penerimasn atau penolakan terhadap hal baru
yang disuluhkan adalah tingkah laku peayuluh sebagai pem-
bawa pembaharuan., Adapun hal yang terdapat pada sisi sa-
saran adalah tingkah laku sasaran sebagal penerima pemba-
haruan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1,

Berdasarkan hal tersebut, maka sebagal aparat penyu-
luhan terdepan yang langsung berhadapan dengan petani PPL

perlu meagembangkan jalinan komunikasi yang akrab dengan
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petani melslui pendekatan yang luwes, penguasaan.materi

(teknis), alat dan metoda serta pengembangan suasana yang
baik, sehingga ppses penyaluran pesan dan kepemimpinannya
mendapat tanggapan positip dari petani. Di lain pihak me-

nurut Salmon Padmanegara (1973) dalam Gunardi ed (1981)

keberhasilan penyelenggaraan penyuluhan pertanian juga di-
pengaruhi oleh dan berhubungan erat dengan penyelenggaraan
keziatan bidang-bidang lain yaitu: penelitian, pelayanan,
pengaturan dan pembinaan masy:azrakat. Penelitian dimaksud-
kan adalah penelitian mengenai teknologi baru di bidang
pertanian yang nantinya akan disampaikan kepada petani me-
lalul kegiatan penyuluhan. Sedangkan pelayanan merupakan
penunjang bagi petani dalam mengelola usahataninya, misal-
nya penyediaan sarané produksi, perkreditan, pemasaran.
Pengaturan dapat berupa pengendalian harga yang dapat me-
rangsang petani untuk meningkatkan produksinya. Hal lain
yang berkaitan erat dengan keberhasilan penyuluhzn zdalah
pembinaan masyarakat yang berupa dukungan terutama dukung-

an dari pihak yang berkuasa di masyarakat.

Sistem Kerja LAKU

Sistem kerja LAKU adalah suatu sistem kerja penyuluh-
an pertanian secara sistematis dan berkesinambungan, yang
terdiri darid;atihan PPL di BPP, kunjungan PPL kepgda ke-
lompok Tani serta supervisi dalam rangka program penyuluh-

an pertanian (Surat Keputusan Menteri Pertznian No. 996/

Kpts/1979).



Sistem kerja LAKU bukan metoda penyuluhan tetapi ma-
na jemen penyuluhan pertanian yang mengatur mekanisme kerja
seluruh aparat dan kelembagaan penyuluhan, pemanfaatan fa-
silitas dan metoda penyuluhan serta pranata sosial yang ada
di lingkungan petani agar terjadi komunikasi yang akrab an-
tar para penyuluh dengan petani serta dapat mengendalikan
dan membina para pelaksana dan pelaksanzan penyuluhan se-
cara mantap, terarah dan berkesinambungan sehingga didapat
hasil penyuluhan yang optimal.

Dalam pelaksanaan sistem kerja LAKU, WKBPP dibagi men-
Jjadi beberapa Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian (WKPP)
yang merupakan wilayah kerja bagi PPL. WKPP tersebut di-
bagi menjadi 16 wilayah kelompok (Wilkel).

Sistem kerja LAKU ini meliputi tiga subsistem yaitu
latihan, kunjungan dan supervisi. Latihan adalah penambah-
an pengetahuan, kecakapan dan keterampilan bagi PPL sebagai
bekal dalam menjalankan tugasnya membina petani antara lain
dengan kunjungan kepada kelompok tani di wilayah kerjanya.
Latihan dilakukan di BPP secara tertib, teratur dan berke-
lanjutan setiap dua minggu sekali., Kunjungan adalah kun-
Jungan kerja PPL kepada petani di wilayah kerjanya melalui
pendekatan kelompok tani., Dalam waktu dua minggu semua ke-
lompok tani dalam wilayah kerjanya yaitu 16 kelompok tani
diharapkgn dapat dikunjungi. Dengan kunjungan ini para pe-
tani dapat menerima pengetahuan dan keterampilan serta se-

gala informasi yang menyangkut usahatani. Supervisi
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kunjungan PPL adalah kegiatan pembinaan bagi PPL yang se-
dang melaksanakan tugas kunjungan yang dilakukan oleh PPM
BPP, | Supervisi inli dimaksudkan agar PPL dapat mentaati
rencana yang ditetapkan dalam melaksanakan program, mena-
namkan disiplin dan tanggung jawab PPL, serta agar masalah
yang timbul dalam kelompok tani dapat dipecahkan secara

cepat Karena dikonsultasikan dengan PPM,
Metodolo Prakte n

Praktek Lapang ini dilaksanakan selama dua bulan, ya-
itu dimulai dari tanggal 27 Juli 1987 sampail dengan tanggal
27 September 1987. Lokasi Praktek Lapang adalah Wilayah
Kerja Balai Penyuluhan Pertanian (WKBPP) Cisarua kecamatan
Cisarua kabupaten Bogor Jawa Barat.,

Untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan sistem
kerja LAKU dan untuk melihat keikutsertaan petani dalam
rangka program pembinaan dan pengembangan  usaha sapl perah
dilakukan penelaaahan terhadap kelompok tani sapi perah
yang ada di WKBPP Cisarua. Kelompok tani tersebut adalah
kelompok tani Baru Tegal dan Paragajen. Pemilihan ini di-
dasarkan pada daerah yang telah melaksanakan program penyu-
luhan terhadap petani sapi perah. Selain itu praktek lapang
ini juga dilakukan secara magang di BPP Cisarua, yaitu de-

_ngan mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian terutama di da-

lam pembinaan petani sapi perah yang dilakukan di WKBPP Ci-~

sarua. - Untuk itu responden dalam praktek lapang ini terdiri
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dari dua golongan yaitu PPL dan anggota kelompok tani,
Dari pihak PPL diambil sebanyak tujuh orang PPL dan dari
pihalk petani untuk setiap kelompok tani diambil satu orang‘
kontak té;i secara sengaja dan l4 orang anggota kelompok
tani secara acak bertingkat yaitu terdiri dari tiga orang
pengurus kelompok dan 11 orang anggota biasa. Jadi secara
keseluruhan ada 30 orang petani sebagai responden.

Data yang dikumpulkan adalah data sekunder dan data
primer, Data sekunder diperoleh dari dinas di tingkat ka-
bupaten sampai ke tiungkat wilkel yang diamati juga dari 1li-
teratur-literatur yang menunjang. Sedangkan data primer
diperoleh dengan wawancara menggunakan daftar pertanyaan
(kuesioner) terhadap responden., Selain itu dilakukan pula
pengamatan terlibat - dengan. mengikuti kegiatan latihan di BPP
dan kunjungan kepada kelompok tani., Kelompok tani yang
terpilih ini diikuti kegiatannya, dan bagi responden yang
terpilih dikaji keterangannya.

Data yang diperoleh diolah secara tabulasi dan prosen-
tase, yaitu dengan membandingkan jumlah responden yang mem-
berikan jawaban tertentu terhadap responden secara keselu-
ruhan dikalikan dengan 100 persen, kemudian disajikan dalam
bentuk tabulasi. Analisa dilakukan secara kuantitatif dan

kualitatif.




KEADAAN DAN POTENSI DAERAH PRAKTEK LAPANG

Luas keseluruhan WKBPP-Cisarua adalah 13 067.9 hektar,
terdiri dari 2 170 hektar tanah sawah dan 10 897.9 hektar
tanah darat yang meliputi satu kecamatan, satu kemantren
dan 21 desa. Berdasarkan pembagian WKPP, maka WKBPP Cisa-
rua terbagi habis ke dalam tujuh WKPP (lampiran 1).

Dari segi topografi, WKBPP Cisarua terletak pada ke-
tinggian antara 550 m - 1 100 m diatas permukaan laut (dpl).
WKrr yang relatif tertinggi adalah WKPP Tugu Selatan dan
Tugu Utara. Sedangkan daerah yang relatif remndah adalah
WKPP Cilember desa Cipayungdatar (lampiran 2).

Rata-rata curah hujan tahun 1986 adalah 346.83 mm de-
ngan rata-rata hari hujan 17.5. Hujan bulanan rata-rata
terbesar terjadi pada bulan Januari-Februari dan terkecil .
pada bilan Agustus-September. Sedangkan rata-rata curah
hujan 10 tahun terakhir adalah 317,61 mm dengan rata-rata
hari hujan adalah 15 (lampiran 3). Apabila dihitung ber-
dasarkan tipe Oldeman, maika WKBPP Cisarua termasuk ke dalam
tipe iklim A,

Jenis tanah yang terdapat di WKBPP Cisarua hampir sama
sifat fisik maupun kimianya. Secara garis besar terdiri
dari tanah latosol, regosol dan andosol coklat kekuning-
kuningan (lampiran 4) dengan PH tanah sawah berkisar antara

5.5=7.0 dan PH tanah darat antar;“5.0-7.0.
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Jumlah penduduk WKBPP Cisarua pada tahun 1986 adalah
105 452 jiwa yang terdiri dari 52 759 jiwa laki-laki dan

52 6995 jiwa wanita, Sedangkan penggunaan tanah pertanian

di WKBPP Cisarua terdiri dari: (1) sawah tadah hujan (185.0
ha) dan sawah pedesaan (1 195.0 ha), (2) tegalan (10 579.1
ha) das (3) pekarangan (318.8 ha), Sehubungan dengan hal
tersebut, maka organisasi tani yang ada di WKBPP Cisarua
cukup banyak, dimana pembentukannya didasarkan pada sara-

na produksi dan pengelolaan usaha yaitu terdiri dari kelom-
pok tani yang berusahar.di bidang tanaman pangan, peternakan
perikanan dan perkebunan. Secara keseluruhan jumlah kelom-
pok tami tersebut antara lain adalah: (1) kelompok tani de-
wasa (112 kelaompok), (2) kelompok wanita tani (12 kelompok),
(3) kelompok taruma tani (10 kelompok) dan (4) kelompencapir
(15 kelompok). Untuk membina kelompok-kelompok tersebut, ma-
ka di_WKBPP: Cisarua ditempatkan tiga orang Penyuluh Pertani-
an Madya (PPM), tujuh orang Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL),
satu orang Penyuluh Madya Pcnghijauan (PMP) satu orang Penyu-
luh Lapangan Penghijauan (PLP), Tiga orang Kepala Cabang Di-
nas (KCD) Pertanian, dua orang Petugas Hama Penyakit (PHP)

dan satu orang Juru Penerang (Jupen).




PENGORGANISASIAN PENYULUHAN DAN OPERASIONAL
SISTEM KERJA LATIHAN DAN KUNJUNGAN DI KABUPATEN BOGOR

dj en uh ertani

Usaha meningkatkan kese jahteraan petani dan masyarakat
pedesaan pada umumnya ditempuh melalui peningkatan produksi
pertanian. Oleh karena itu pemerintah berusaha untuk me-
ningkatkan nilai guna penyuluhan pertanian. Penyuluhan
pertanian ini pada dasarnya ditujukan untuk mendukung ter-
selenggaranya pembangunan pertanian secara terpadu, tidak
hanya terbatas untuk komoditi tertentu saja.

Untuk lebih memantapkan terselenggaranya penyuluhan
pertanian secara terpadu maka pemerintah mengeluarkan su-
rat keputusan yang mengatur tentang hal tersebut, Koordi-
nasi penyuluhan pertanian diatur menurut Surat Keputusan
Menteri rertanian No.482/Kpts/LP.120/7/1985 dan secara o-
perasional diatur dengan Surat Edaran Menteri Pertanian
No.130/Mentan/I1 /1979 yang dijadikan petunjuk tentang pe-
ngendalian, pembinaan dan penyelenggaraan penyuluhan per-
tanian (lampiran 5).

Di Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Bogor, koor-
dinasi penyuluhan pertanian secara resmi diatur menurut
surat keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat I1I Bogor
N9:§21.l/lZZ/Kpts/Huk/l986. Surat keputusan itu berisi
tentang. penyempurnaan Forum Koordinasi Penyuluhan Perta-

nian (FKPP II) serta tugas dan fungsinya (lampiran 6).
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Dalam melaksanakan tugssnya sehari-hari FKPF II dibantu
oleh TIM KERJA TEKNIS FKPP II yang susunan anggota dan tu-

gasnya dapat dilihat pada lampiran 7.

Dengan adaAQa FKPP I1 membawa pengaruh yang baik ter-
hadap semakin mantapnya landasan dan ruang gerak penyeleng-
garaan penyuluhan di tingkat WKBPP, khususnya dalam penyu-
sunan program penyuluhan dan penyelenggaraan latihan bagi
PPL. Sehubungan dengan hal tersebut di tingkat WKBPP diben-
tuk FKPP-WKBPP sesuai dengan jumlah BPP sekabupaten Bogor.
Adapun susunan organisasi dan personalianya dapat dilihat
pada lampiran 8, Sedangkén hubungan programa FKPP 11 de-
ngan programa di BPP dapat dilihat pada lampiran 9.

Dalam program pembinaan bagi petani sapi perah ternya-
ta upaya koordinasi di tingkat lapangan masih sulit untuk
diwujudkan. Petugas dari sub sektor/instansi peternakan
(khususnya yang berhubungen dengan sapi perah) masih ber-
titik tumpu pada tugas dari dinas yang menjadi induknya.
Keadaan ini sering menimbulkan gverlapping dalam penyeleng-
garaan kegiatan, Hambatan yang ada bersifat struktural
yang menyangkut tugas dinas yang diatur pemerintah pusat,
Hal tersebut menyulitkan adanya integrasi antar dinas yang

ada dalam'lingkup Departemen Bertaniaan di tingkat lapangan.

Operasional Sistem Kerig Latihan dan Kuniupngan

Sejalan dengan mulai digalakkannya pembangunan perta-

nian terpadu dan polivalensi aparat penyuluhan pertanian,
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maka sejak musim tanam 1980/1981 tiap BPP diharuskan membu-
at program pembangunan pertanian terpadu. Untuk dapat me-
menuhi hal tersebuf maka program penyuluhan pertanian yang
disusun di BPP juga merupakan program penyuluhan pertanian
terpadu,

Program penyuluhan pertanian terpadu ini perlu dilak-
sanakan mengingat kebutuhan lapang yang luas dan beraneka
ragam, Ini berarti materi yang diberikan oleh PPL dalam
penyuluhan ~2tau kunjungan-kunjungan tidak hanya terbatas
pada tanaman pangan, dengan demikian sedikit banyak diha-
rapkan dapat mengatasi kebosanan-kebosanan yang disebabkan
karena tunggalnya (monoton) materi dari PPL kepada petani
sebagal sasaran penyuluhan, sehingga proses belajar -meng-
ajarnya dapat berjalan lebih efektif karena didukung oleh
adanya materi yang bervariasi.

Dalam pelaksanaan penyuluhan sebagaimana daerah-daerah
lain, maka daerah tingkat II Bogor juga menggunakan sistem
kerja penyuluhan pertanian dengan nama Latihan dan Kunjung-
an (LAKU). Sehubungan dengan pembangunan pertanian terpadu,
maka sistem kerja LAKU yang dikembangkan di kabupaten dati
Il Bogor khususnya dalam rangka penyelenggaraan latihan di
BPP, selain melibatkan seksi-seksi dalam Dinas Pertanian -
Tanaman Pangan Kabupaten juga melibatkan dinas lain dalam
lingkup Departemen Pertanian seperti Dinas Peternakan, Di-
‘nas Perkebunan dan Dinas Perikanan. Pola operasional sistem

kerja LAKU ini dapat dilihat pada lampiran 10.
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Dalam program pembinaan bagi petani sapi perah yang
seharusnya banyak berperan sebagai pelatih teknis bagi para
petugas penyuluh lapangan adalah Dinas Peternakan Kabupaten
Dati| IX Bog;f. Untuk dapat mengetahui lebih jauh tentang
peranannya, maka akan dikemukakan mengenai struktur organi-
sasi dan tata kerja penyuluhan pada Dinas Peternakan Kabupa-

ten Dati II Bogor,

Organisasi dan Tgta Kerja Pepyuluhan Pada Dinas
Peternakan Kabupaten Daergh Tingkat 11 Bogor

Penyuluhan bukanlah sekedar penerangan, tetapi merupa- -
kan sistem pendidikan luar sekolah melalui proses belajar
mengajar dan bekerja yang disertai dengan berbagai ragam go-
longan yang merupakan dua hal yang tidak bisa dipisah-pisah-
kan di dalam penyelenggaraan kegiatan penyuluhan yang diarah-
kan kepada: (1) menimbulkan perubahan perilaku petani ke arah
tujuan yang telah ditetapkan, (2) menuntun, mempengaruhi pi-
kiran, perasaan dan perilaku para petani sebagai sasaran pe-
nyuluhan sehingga mereka dapat mencapai taraf dan tingkat hi-
dup yang lebih layak, (3) menimbulkan serta memelihara sema-
ngat para petani agar mereka mau dan mampu memperbaiki kegi-
atan usahatani .mereka, dan (4) mambantu para petani agar mam-
pu memecahkan dan menyelesaikan masalah-masalah mereka,

Akan tetapi berhasil tidaknya suatu sistem penyuluhan
akan saiigat tergantung pada organisasi kerja dan pola opera-

sionalnya, baik pengaturan (administration) maupun penyuluhean
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(extension) itu sendiri. Untuk itu pelaksanaan kegiatan
penyuluhan di sub sektor peternakan secara garis besar ter-
dapat tiga tingkatan organisasi yaitu tingkat kabupaten,
tingkat WKBPP dan tingkat WKPP (lampiran 11). Kegiatan
penyuluhan ini secara langsung dikepalai oleh kepala dinas
dan secara fungsional dikoordinir oleh Penyuluh Pertanian
Spesialis (PPS) dan kepala seksi penyuluhan, Dalam hal

ini keépala dinas bertindak sebagai penentu kebijaksanaan
penyelenggaraan penyuluhan pertanian di subsektor peternak-
an, sedangkan aparat fungsional menjabarkannya ke dalam pe-
nyelenggaraan penyuluhan secara operasional., Adapun fungsi
tugas aparat fungsional dari mulai tingkat kabupaten sampai
dengan tingkat WKPP secara rinci dapat di lihat pada lampir-

an 12.




PROGRAM PENYULUHAN DI BPP CISARUA

Pelaksanaan Penyusunan Program Penyuluhan
"Di.BFP Cisarua

Langkah I

Pengumpulan data di tingkat WKPP, Pada langkah ini
yang berperan aktif adalah PPL, Untuk ini PPL merentukan
secara acak tiga wilkel yang ada dalam WKPP., Informasi
yang dikumpulkan baik data potensi maupun data aktual.

Data aktual dikumpulkan dari pihak petani ataupun dari sum-
ber informasi lain misalnya kepala desa atau pamong desa

lainnya dan lain sebagainya.

Langkah II1

Pengoiahan data untuk menentukan jmpact pgig; WKPP.

Yang dimaksud dengan impact point adalah upaya atau kegiat-
an sederhana yang mudah dilsksanakan oleh petani dan mempe-
ngaruhl peningkatan produktivitas usahatani yang lebih ting-
gi (Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 996/Mentan/X/
1979). Impact point yang dikumpulkan ini baik berupa fak-
tor penentu teknis maupun sosial ekonomis yang berkaitan

dan bersumber dari kalangan masyarakat tani. Selain itu
diperhitungkan pula dukungan lembaga lain dan kemampuan
pribadi, Dalam menentukan semua ini, kadangkala PPL memin-

ta baatuan kepada KCD di tingkat kecamatan, kepala desa
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maupun kontak tani. Akan tetapi pihak-pihak tersebut ber-

partisipasi hanya pada tahap memberi informasi saja.

Lapglgah 111

rengumpulan hasil pengolahan data oleh PPL di BPP,
Data yang diperoleh PPL yang ada di seluruh WKBPP diolah
kembali. Langkah ini ditujukan untuk menentukan impact
point yang berlaku untuk seluruh WKBPP, Dalam hal ini yang
berperan aktif adalah PPM-BPP, karena data diolah dan diru-
muskan kembali oleh PPM sesuai dengan petunjuk dari PPS ka-
bupaten, Hasil olahan dan perumusan kembali ini dijadikan

sebagal kerangka dasar konsep 1 program.

Langkah IV

Musyawarah dan penarikan input dari pihak luar BPP,
Pada langkah ini pihak BPPaCisarua telah melibatkan pihak=-
pihak yang tergabung dalam ikatan koordinasi di tingkat ke-
camatan terutama dari subsektor pertanian, unsur petani dan
lembaga tingkat desa/kecamatan yaitu Koperasi Unit Desa
(KUD). Secara fisik keterlibatan pihak luar BPP adalah
tinggi, ini dinyatakah oleh 100 persen PPL reSpondén.
Akan tetapi bila dilihat dari tingkat keterlibatannya de-
ngan berdasarkan ukuran aktif, cukup aktif dan pasif, ma-
ka hanya pihak PPM yang terlibat aktif sebagai pihak penen-
tu dan mempﬂ;&ai wewenang penuh, sedangakan pihak—lainnya

hanya "terlibat secara fisik dan formalitas saja (lampiran 13).
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Untuk itu pada langkah ini secara prinsip tidak ada peru-
banan yang mendasar, Langkah ini hanya sekedar melengkapi
kebutuhan infcrmasi yang secara prinsip tetap berada pada
jalur kerangka program I, Untuk dap;t lebih meyakinkan
langkah ini biasanya dilakukan dua kali. Hal demikian me-
nun jukkan bahwa program penyuluhan di BPP Cisarua belum
mencerminkan bertemunya kepentingan bersama., Menurut PPL
dan sumber informasi informal dari petugas dalam BPP, hal
ini ternyata berpengaruh terhadap kurang mantapnya pihak
dinas dan instansi lain dalam pelaksanaan program penyu-
luhan pertanian yang disusun itu. Masing-masing pihak ber-

induk pada tugas dari dinas/instansi tempat bekerja,

Langlkahh V

Pengesahan program penyuluhan pertanian tingkat BPP
dilakukan di BPP oleh PPM-BPP beserta semua pihak yang ha-
dir., PPM-BPP mengesahkan dan pihak lain ikut mengesahkan,
Jadi. pada langkah ini PPM-BPP yang berperan aktif. Naskah
yang telah disahkan dikirimkan ke Dinas Pertanian untuk di-

periksa dan disahkan.

Langlkah VI

Pelaksanaan program penyuluhan pertanian tingkat BPP.

Dalam hal ini tidak tertutup kemungkinan untuk dilakukan

perbaikan dan penambahan,
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Apabila diperhatikan keenam langkah penyusunan prog-

ram pemnyuluhan pertanian di BPP Cisarua maka akan terlihat
adanya kesesuaian pola umum dengan konsep atau petunjuk da-

ri BPLPP (lampiran 14).

Rencana Kerja PPL

Penetapan rencana kerja adalah suatu proses pengambil-
an keputusan yang rasional, yang dimulai dengan merangkai-
kan kegiatan mengungkapkan aspirasi, analisa data dan in-
formasi untuk menetapkan masalah, mengembangkan berbagai
alternatif pemecahan masalah dan kesempatan untuk mengge-
rakkan tenaga, kemampuan teknologi, bahan peralatan, per-
lengkapan dan dana yang diperlukan. Rencana kerja PPL ada-
lah suatu pernyataan tertulis mengenai apa-apa yang akan
dilakukan di wilayah kerjanya dalam jangka waktu tertentu,
Pentingnya rencana kerja PPL bisa dilihat dari dua segi.
Pertama sebagail kewajiban dinas untuk memperoleh anggaran
pembiayaan kerja dan kedua sebagai pedoman kerja bagi PPL
di lapangan. Kunjungan PPL ke seluruh wilkel yang menjadi
tanggung jawabnya merupakan bagian dalam keseluruhan prog-
ram kerja PPL,

Dalam membuat rencana kerja ini PPL seharusnya meng-
ikutsertakan petani, karena petani adalah sasaran penyuluh-
an. Walaupun dalam rencana kerja tersebut PPL tidak dapat
lepas memasukkan program dari BPP yang telah digariskan,

tetapi harus diusahakan adanya keserasian antara program
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dari BPP yang dibawa PPL dengan minat dan kebutuhan yang
dirasakan petani, sehingga tidak terjadi bias dalam prog-
ram pembangunan pertanian,

Sehubungan dengan rencana kerja PPL ini, dari tujuh
PPL ‘respnden yang menyatakan melibatkan kontak tani dalam
péenyusunan rencana kerjanya sebanyak 71 persen, dan sisanya
(29 persen) belum melibatkan petani. Hal-hal yang umumnya
menghambat dan menyulitkan PPL dalam mengikutsertakan kon-
tak tani dalam penyusunan rencana kerja antara lain:
(1) petani sulit ditemui karena banyaknya pekerjaan. Ini
terjadi karena jam kerja PPL bertepatan dengan waktu dimana
petani berada di tempat usahataninya. Sebenarnya kesulitan
ini tidak perlu terjadi bilamana PPL mau mendatangi petani
(dalam rangka menyusun rencana kerja) pada saat para petani
berigtirahat, misalnya pada waktu malam hari. Untuk dapat
mencapal hal tersebut mungkin dapat diatasi dengan jalan
memberikan ingentif agar PPL termotivasi untuk bekerja de-
ngan baik., Insentif tersebut misalnya berupa uang lembur
atau fasilitas lainnya seperti sepeda motor untuk mengata-
si jauhnya jarak antara domisili PPL dengan petani, (2) ren-
dahnya tingkat pendidikan petani, dimana hal ini dapat mem-
pengaruhi proses penyusunan rencans kerja PPL dikarenakan
sulitnya petani untuk mengungkapkan masalah dan kebutuhan
mereka, Kesulitan dalam mengungkapkan masalah dan kebutuh--
an ini-juga dikarenakan petani belum merasa membutuhkan un-

tuk ikut serta dalam penyusunan rencana kerja PPL.
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Sebenarnya apabila PPL mempunyai metoda pendekatan yang ba-
ik hal ini mungkin dapat diatasi. Misalkan dengan pndekat-
an kekeluargaan dimana hubungan antara PPL dengan petani
adalah kawan bukan sebagai petugas pemerintah dengan petani,
sehingga petani akan dengan leluasa mengungkapkan masalah
dan kebutuhannya, dan (3) belum mengenal keadaan daerah
kerja karena baru dipindahkan dari tempat tugasnya yang la-
ma.

Realisasi rencana kerja PPL dari seluruh responden ter-
nyata tidak ada seorangpun yang m nyatakan seluruh rencana
kerjanya tercapai. Sebanyak 57 persen menyatakan sebagian
besar tercapai dan sebanyak 29 persen responden menyatakan
kira-kira separuhnya tercapai. Sedangkan yang menyatakan
sebagian kecil tercapai hanya sebanyak 14 persen,

Dari hal tersebut di atas terlihat bahwa walaupun ba-
nyak kesulitan-kesulitan dalam mengikutsertakan petani pada
proses penyusunan program kerja PPL, ternyata realisasi
rencana kerja lebih dari 50 persen tercapai. Hal ini de-
ngan catatan selama program berjalan disertal dengan revisi-
revisl program yang disesuaikan dengan kebutuhan petani di
lapang, sehingga ada kemungkinan apabila tidak terjadi re-
visl program maka realisasi dari rencana kerja PPL akan ter-
capal dengan sangat minim. Hal ini diperkuat dengan pernya-
taan dari 14 persen PPL responden dimana PPL menerapkan se-
mua program sesuai dengan yang telah disetujui .BPP tanpa

mengadakan revisi, ternyata realisasi rencana kerjanya hanya
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sebagian kecil szja yang tercapai. PPL ini tidak mengadakan
revisi program dikarenakan dia berfendapat bahwa dalam me=
ngadakan penyuluhan dia harus berusaha. menyadarkan petani
untuk mau menerima program-program yang telah ditetapkan
oleh pemerintah dan menerapkan pada usahataninya sesuai de-
ngan anjurannya. Kenyataan ini menunjukkan bahwa masih ada-
nya salah pengertian mengenai arti pnyuluhan itu sendiri
pada petugas penyuluh lapangan, Hal tersebut menyebabkan
penyuluhan pertanian menjadi bersifat instruktif, dimana pe-
nyuluh tidak lagi bertindak sebagai pembimbing dan membantu
petani dalam mendapatkan cara yang paling baik dan mengun-
tungkan usahataninya, melainkan penyuluh hanya menginstruk-
sikan program-program dari atas kepada petani., Sehingga
wajarlah apabila realisasi rencana kerjanya hanya sebagian
kecil saja yang tercapai, karena caré, bahan dan sarananya
tidak disesuaikan dengan keadaan kebutuhan maupun kepenting-

an sasaran,

P m Penyuluh Bagi Petani Sapi Pe

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa yang di-
maksud dengan program adalah pernyataan tertulis mengenail
keadaan, masalah, tujuan serta cara mencapai tujuan yang
disusun dalam bentuk sistematika yang teratur, Untuk itu
program penyuluhan bagi petani sapi perah pun tidak terle-
pas dari hal-hal tersebut. Ketrangan lebih lanjut mengenai

program penyuluhan bagi petani sapi perah di WKBPP Cisarua

adalaih sebagal berikut:
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Keadaan

Sa@pi peresh yeng dikembangksn di WKBPP Cissrua ad2lsh
deri jenis Frisian Holland den persnakannys. Populesi
yeng ads sampai dengen bulen Meret 1987 adalah 939 ekor.
Produksi susu reta-rete tiap ekor, tiap hari adzlah 12 1li-
ter. “Dalem tingkest penerapan teknologi yeng dicepei ade-
lah:

(1) Kontek Teni : 77 persen

(2) Peteni Meju : 68 persen

(3) ‘Peteni Biasa : 48 persen
Tang dimeksud dengen kontak teni disini adazlzh peteni se-
pi perah yang telesh berpengeclamen dalem mengelola usahs
peternsgkannya, mempunyzi pengaruh daslem lingkungannysa,
dineamis den berpandangasn positip terhsdep hel-hal baru den
aktif membentu pemerintzh delam uszha mengadesken penyuluh-
an serte produktivitas usehataninyz tinggi. Selain itu
kontak teni ini merupsken ketus kelompok teni. Adepun
yang dimaksud dengan peteni maju adalah peteni yang sudeh
mengetahui dan melsksenakan teknologi beru yesng mempunyai
ciri=-ciri progresif, efisien dan berswadaya. Peteni ma-
ju ini bissenye merupaken pengurus dari kelompok teni.
Sedzngkan ysng dimezksud dengen petani biesss adalah petani
yeng dalam hal penerapan teknologi tingkatannye lebih ren-
dah dibzndingkesn dengsn petani mzju meupun kontak tani,
Pzda umumnys mereka merupaken anggots biassea (bukan pengu-

rus ataupun ketus) dslam kelompok tani.
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Masslah-mesazlsh yang ade dslem usaha peternakan sa-

pi pexrah di WKBPP Cisarua depat dilihst pade %abel:é be-~

rikuts

Tabel 1, Meszleh Dalam Ussha Peternakan Sepi
Pereh Di WKBPP Cisarua Tahun 1987

No. "Impact Point"

Masalsah

*
Perilaku

Non Perilaku

*¥% )

1. Umur beranzk
Pertame

2. Saat kewin se-
telah bersnazk

3. Penangenan pes-
~ . €2 panen

4, Cars pemershen

b2lum
belum
beluiu

belum
belum

%
%
% belum
%
%
%

% belum

tahu
yekin

tahu
pahem

tahu
yekin

ta2hu

25 % kureng modz=l

20 % kursng modal

Sumber: Progrem Penyuluhen Pertenian BPP Cisarus,

1987.

Ketersngsan:

%) Yeng dimesksud dengen masalsh perilaku adalesh me-
salah-masalah 'yang berhubungen dengan aspek sikap,
pengetahuan, kecakapen dan keterampilan,. Del?m.
hal ini tingkestennyas adeleh tenu, pshem den yakin.

%*%) Yeng dimeksud dengen maseleh non perileku adelzh
messlean di luer espek sikep, pengetahuan, kecekep-

an dan keterempilan.
duksi, menajemen maupun lahéen.

Miszlnyes modal, serans pro-

Dari tebel 1 di stas depat diterengken bzhwa pade

impact’ point umur beranak perteme masalch perilaku yang
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ada sdalah 35 persen belum tahu, 20 persen belum yekin.
Hal ini berarti 45 persen sudsh meress yakin. Sedangken
dalem non perileku masalahnys adalzh 25 persen kuresng mo-
del, ini berarti 75 persen petani tidak mempunysi masalah
daiam permodalan yang mungkin a2da ksitennye dengasn pembe-
risn kredit sapi dari Koperesi Peternek Sspi Perzh dan

Produksi Susu (KPS) Bogor. Psde impzsct point seet kaswin

setelah beransk masalah perileku ysng ade adelah 20 per-
sen belum tahu, 20 persen belum peham. Hezl ini berarti

55 persen dsri peteni sudah peham dan yekin., Pada impsect
point pensnganan pasca panen masalsh perilaku yeng ada
adalah 20 persen belum tahu, 15 persen belum yaskin. Hsl
ini berarti 65 persen sudah meress yekin. Sedsngkan da-
lam non perilaku 20 persen kurang modazl, yeng berarti 80
persen tidsk mempunyasi masalah dalam hal permodelen., Pas-
ca panen yesng dilakukan antazre lain adaleh pembuatan kara-
mel, tahu susu dsn kerupuk susu. Yang perlu dicatst da-
lam hal ini adslah bahwa pensngasnen pascs panen yeng di-
lakukan belum sampzi pada teref komersial, aken tetspi ma-
gih dalam taraf subsisten (untuk memenuhi kebutuhen sendi-
ri) dsn jugs pembustannye tidsk rutin, tetapi hanye sese-
kali saje jiks petani dan keluargaenys menginginken hal ter-

sebut. Pade impact point cars pemerahan ternysts hanys 10

tehu, -paham dan yekin, Jadi secare keseluruhan usaha pe-

ternakan sspi pereh ysng dilekukan peteni di WKBPP Cisarus
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sudah mengalsmi banyek kemajusn dalam kurun wsktu lebih
kurang ensm tshun, ysitu dsri tshun 1981 sampei dengen
tahun 1987. Hsel ini depst dilihst dari adsnys perubahan
dalam hsl perileku msupun non perilaku psda berbagai im-

pect point dimsns dslsm perubshsn perilaku umumnya petari

sudah 8empai pads teraf pehsm dsn yakin.

Tujuen

derdasarkan keadsen impact point den messlah yang

ade maka tujuen progrem penyuluhen begi petani sapi pe-
rah di WKBPP Cissrus edaleh untuk meningkatkan produksi
susu pada tehun 1987 dari resta-rata 12 liter/ekor/heri

menjadi 15 liter/ekor/hari.

Cara Mencepei Tujuan

Dalam upays untuk mencspai tujuen progrem den pemecsh-
an masalah-masalsh yang dihzdapi, mzka digunsken berbagei
metods penyuluhesn sgsr despst bermanfaat dan efektif bagi
sasaran penyuluhen. Untuk lebih jelasnys, cars mencepei
tujuan program dspst di lihat pesde tabel 3.

Dari tabel 3 tersebut terlihat bshwa metode penyuluh-
an yeng digunskan oleh PPL peds umumnya cenderung lebih
mengaresh peds hal-hal yang bersifat teoritis. Hal ini
terlihet deri penggunssn slat kelengkapan yeng hanya be-
rupa 2lat tulis._ﬂPenggunaan metods yeng seperti ini mung-

kin berkeiten erst dengen skill desri penyuluh itu sendin




Tahun W

A A L S S S A T V)

Tujusn "Impact Point" 2§§fisﬁu Metods  Petuges Saseran ﬁilenéxép-
Meningketf - 1. Umur ber- 55% belum Kursus iéﬁ’me “petani elat tulis
Zen produksi anesK pertams tahu tani v Ler- me ju
susu dari 20% belum widig- nax peteni
rete-rate yekin Wisats bisse
12 liter/ e- an‘)’gns_
kor/hari sang
menjadi 15
liter/ekor/ 2. Szt kewin 25% belun rlet tulis
hari setelsn ber- tahu : . . alat

enak dan 20% belun idem ldem idem et 1s
bunting pehamnm
3. Penergensn 207 belum Kursus rYrL, PFM petani 2lat tulis
pPsca penen tenu teni ma ju
154 belum anjeng -~ peteni
yekin se&na bizse
wenite
teni
4. Cere peme- 10» belum idem ldem peteni 2alrt tulis
rahen tanu me ju
eteni
irsa
wanite
teni
teruns
teni
Sumber: Progrem Penyuluhen Pertanisn Brpr Cisarus, 1987

0¢
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yang mesih lemsh deslsm hel teknis pengelolassn usshs sa-
pi persh, Untuk mengatesi dslsm jengka waktu yang semen-
terea PPL meminta bantuan pads KCD peternsken tingkst ke-
camgten untuk ikut serts dslam penyuluhan bsgli petsni sa-
pi perah, dissmping itu PPM juge ikut serta.

Selenjutnys usshs-ussha untuk meningkstkan pengeta-
husn, kecakspan dan keterempilem PPL ini telsh dilskuken
oleh BPP bekerjesama .dengen Dinss Peternskan Kabupesten
D2ti II Bogor ysitu dengen mengirimken PPL untuk ﬁengiku-
ti latihsn-lstihen ysng berhubungan dengan teknis peter-
nakan sapi persh ysng disdsken di Wilsyah Kabupsten Dasti
II Bandung Jawe Barst. Pengedsan latihen begi PPL ini-r -~
diperuntukken untuk PPL seluruh propinsi Jaws Barst dslsm
rengksa menunjang terlskssnanya progrem polivalensi sparat

penyuluhen pertanisn.




PELAKSANAAN SISTEM KEKRJA LATIHAN DAN KUNJUNGAKR

DI WKBPP CISARUA

Identitss PPL Responden

Sebageimens teleh diterazngkesn sebelumnyz bahwa PPL
yeng menjadi responden seluruhnya berjumlsh tujuh orang.
Identites PPL responden ini diklesifikesikan ke dalam be-
berapa klasifikesi sntere lein umur, pendidikan formal
dan informal, pengelaman kerjs menjadi PPL stztus dan pe-
ker jean sampingen sertes jarak tempst tinggsl dari WKFP,

Status pere responden berdeserkan hasil analisa dete
kuesioner adzleh sebenyzk 86 persen telsh menikah dzn si-
sanya 14 persen belum menikah. Begl mereks yeng telah me-
nikah rats-rats memiliki tenggungen keluargs sebanyak tigs
orang. Keadaan ini pesling tidak merupskan suatu kendele
yang depet mengursngi kebebasen PPL bekerje séggra meksi-
mal, walsupun 100 persen responden tersebut menystekan ti-
dak mempunyzi pekerjean sempingen.

Delem hal letsk tempat tinggel, pares PPL mempunyai
jerzk yasng berverissi deri BPP, yesitu berkiser antara
1 - 21 kilometer dari BPP. Sebenyek 57 persen bertempast
tinggal kureng dari lime kilometer desri BPP, 14 persen
tinggal 10 kilometer deri BFP den 29 persen bertempst
tinggal 21 kilometer deri BFP, - Aken tetapi seluruh PPL

(100 persen) bertempat tinggel deslem WKPPnye, kerena ini
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sudah merupakan peraturan dari pemerintah pusat yang menya-
takan bahwa setiap PPL harus bertempat tinggal dalam WKPP= _
nya, Jjika belum maka mereka harus secepatnya berpindah tem-
pat di WKPP yang menjadi tanggung jawabnya. Dalam melaksa-
nakan tugas, khususnya dalam mengatasi jarak dari tempat
tinggal ke tempat tugasnya (BPP maupun kelompok tani) PPL
menempuhnya dengan berjalan kaki atau naik kendaraan umum,
karena tidak ada fasilitas kendaraan untuk mengatasi jarak
yang cukup jauh tersebut. Fasilitas yang diberikan pemerin-
tah kepada para PPL hanya berupa tas kerja saja. Kurangnya
fasilitas ini menurut mereka mengakibatkan kurangnya moti-
vasi untuk lebih giat bekerja.

Pendidikan responden umumnya adalah Sekolah Pertanian
Menengah Atas (86 persen), dimana usia responden terpusat
pada kelompok umur 25-35 tahun (72 persen) dengan pengalam-
an kerja 6-10 tahun (43 persen) (lampiran 15). Dengan kon=-
disi yang demikian ini diharapkan mereka merupakan tenaga-
tenaga potensil dalam melaksanakan tugasnya sebagai penyu-
luh pertanian lapang. Yang perlu dicatat disini adalah
bahwa dalam pendidikan non formal di bidang pertanian yang
dimiliki responden umumnya didapat melalui kursus atau la-
tihan yang sifatnya memantapkan pengetahuan yang sudah ada
pada mereka. Adapun pendidikan informal yang didapat oleh

responden adalah latihan orientasii PPL dan kursus PPL dasar

selama- kurang lebih dua tahun,
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Latihan Di BPP

Pelaksanaan Latihan Di BPP

Pengertian latihan bagi PFL dalam sistem kerja LAKU
sebenarnya tidak terbatas pada latihan-latihan di BPP.
Hal ini berarti bahwa para PPL dituntut untuk meningkat-
kan kemampuan mereka dengan belajar mandiri baik dengan .
membaca buku-buku, brosur, majalah dan media cetak lain-
nya, kKonsultasi dengan pejabat atau atasan setempat, meng-
adakan kunjungan ke lembaga-lembaga penelitian atau pergu-
ruan tinggi atau staf ahli dan proyek-proyek pertanian,
mengikuti seminar, lokakarya dan sebagainya di luar meng=
ikuti latihan di BPP. Uraian berikut ini hanya membahas
latihan di BPP, yaitu latihan teknis dan latihan rutin.
Yang dimaksud dengan latihan teknis di sini adalah latihan
yang diselenggarakan secara insidentil serta tergantung
pada anggaran yang tersedia. Sedangkan yang dimaksud de-
ngan latihan rutin adalah latihan bagi PPL yang diseleng-
garakan secara teratur dan berkesinambungan setiap dua
minggu sekali.

Penyelenggaraan latihan bagi PPL ini bertujuan untuk:
(1) menambah dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan para PPL baik teori maupun praktek, dan
(2) menghimpun dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi

petani. ataupun PPL di lapang. Untuk mencapai tujuan latih-

an tersebut maka prinsip yang selalu harus dipegang adalah:
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(1) latihan harus tertib, teratur dan berkelanjutan, (2) ma-
teri latihan harus selalu sesuai dengan keadaan lapang,
(3) pembahasan topik harus mendalam, (4) latihan mencakup
baik teori maupun keterampilan, (5) latihan harus sanggup
memecahkan masalah-masalah teknis di lapéngan yang dihada-
pi petani , dan (6) peserta latihan diusahakan agar berpar-
tisipasi aktif.

Kegiatan latihan rutin bagi PPL dilaksanakan pada hari
Rabu minggu ke dua dan minggu ke empat. Jadwal latihan di
BPP Cisarua dibuat setiap tahun dengan mencantumkan waktu,
materi latihan dan pengajar dalam latihan tersebut. Materi
latihan didasarkan pada tujuan program penyuluhan pertanian
WKBPP pada setiap tahun, yang pembuatannya berdasarkan pada
impact point.

Pelaksanaan latihan rutin ini ternyata telah berjalan
dengan teratur, yaitu setiap dua minggu sekali selalu di-
adakan latihan, Hal ini terlihat dari séluruh PPL respcn-
den hanya 14 persen yang menyatakan latihar kadang-kadang
tidak dilaksanakan, sedangkan sisanya (86 persen) menyata-
kan latihan selalu teratur dilaksanakan dua minggu sekali,

Walaupun latihan telzh dilaksanakan secara terkoordi-
nasi agar dapat diikuti secara terus-menerus oleh PPL, ter-
nyata 43 persen responden sekali-kali tidak hadir dalam
latihan karena berbagai alasan seperti keperluan dinas,
urusan-keluarga dan lain-lain. Tetapi dari hasil wawan-

cara mereka selalu berusaha untuk hadir dalam acara latih-

an di=BPP.

{1 =
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Partisipasi PPL dari segl keaktifan bertanya atau ter-
libat secara aktif dalam latihan, ternyata baru mencapai
43 persen PPL yang selalu aktif atau mengemukakan penda-
pat, sedangkan 57 persen lainnya hanya kadang-kadang saja
me ngeémukakan pendapat., Akan tetapi hal ini tidak berarti
bahwa mereka tidak acuh terhadap latihan, kerena ternyata
dari-tujuh orang PPL responden semuanya selalu membuat ca-
tatan tentang materi latihan.

Dalam pelaksanaan latihan di BPP seperti yang diper-
oleh dari pengamatan, PPM BPP bertindak sebagali penanggung
jawab. PPM BPP bertindak sebagai pelatih hanya jika dalam
keadaan darurat, yzitu pada saat pelatih utama tidak hadir.
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan latihan terdiri
atas pembukaan, penyampaian informasi dan instruksi dinas,
pemecahan masalah dan penyampaian msteri latihan dan penu-
tup.

Latihan dimulai pada jam 04.00 WIB. Sebelum waktu
yang ditentukan biasanya PPL telah hadir di BPP. Latihan
dimulai bila pelatih yazng ditentukan telah hadir. Akan
tetapi berdasarkan analisa data kkuesioner dan pengamatan
dalam latihan di BPP selama dua bulan, terny:ta para pe-
latih utama yang telah ditentukan jarcng hadir, sehingga
PPM BPP yang lebih sering menjadi pelatih untuk mengganti-
kan pelatih utama dan kadangkala juga PPL yang mempunyai
pengalaman ataupun keterampilan lebih yzng memberikan ma-

teri latihan (Lal ini dinyatakan oleh 100 persen PPL
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responden). Hal ini secara prinsip adalah kurang baik ka-
rena latihan tidak terselenggara secara tertib. Selain itu
kurangnya penguasaan materi latihan oleh PPM akan sangat
berpengaruh pada jalannya latihan di BPP dan kunjungan PPL
ke kelompok tani.

Pembukaan latihan dilszkukan oleh pimpinan BPP, dimulai
dengan pembeberan garis besar tentang acara latihan, peng-
umuman dan informaéi tugas-tugas rutin yazng harus disele-
saikan khususnya dalam waktu .dua minggu mendatang. Di sam-
ping itu PPL mengumpulkan laporan periodik kunjungan PPL.

Pada pemecahan masalzh, pimpinan latihan biasanya
memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan ma-
salah-mesalah yang dijumpainya yang belum dapat diselesai-
kan, Masalah yang disampaikan itu kemudian dibahas bersa-
ma. Jadi pemecahannya tidak terbatas pada pimpinan latihan
sesama pesertapun dapat mengemukakan alternatif pemecahan
masalah yang umumnya didasarkan atas pengalaman mereka.
Dalam latihan PPL, kesempatan ini tampaknya dimanfaatkan
sebalk-baiknya. Hal ini terlihat dari banyaknya masalah-
masalah yang dikemukakan. Akan tetapi dari hasil mengi-
kuti beberapa kali latihan, masalah yang disamnpaikan se-
ringkall hanya berkisar pszda m: salah pelayanan, alokasi
dana, fasilitas yang diberikan, tunjangan PPL yang belum
turun dan lain sebagainya yang dihadapi PPL, sedikit se-
kali yang menyangkut masalah petani di lapang. Dari ha-

sil pengamatan latihan di lapang ternyata masalah yang
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dikemukakan dalam latihan PPL hanya sekitar 15 persen yang
menyangkut masalah yang dihadapi petani, sedangkan sisanya
(85 persen) menyangkut masalah PPL itu.sendiri.

Sehubungan dengan pemecahan masalah ini maka dari
tujuh orang PPL didapatkan sebanyak 57 persen mendiskusi-
kannya dengan PPM, 14 persen dengan PPM dan PPL lain dan
29 persen dengan PPM,PPL dar.KCD. Kenyataan ini menunjuk-
kan bahwa sebagai rujukan utama PPL dalam pemecahan masa-
lah adalah PPM BPP. Akan tetapi tidak berarti masalah
tersebut akan dapat diselesaikan, karena PPM sendiri ter-
kait dengan birokrasi yang ada. '

Penyampaian materi latihan merupakan acara pokok da-
lam penyelenggaraan latihan, yaitu dalam rangka menambah
pengetahuan dan keterampilan PPL dalam melaksanakan tu-
gasnya. Tujuan ini akan lebih mudah tercapai bila disaji-
kan secara praktek di samping teori. Dalam acara ini apa-
bila ada dinas lain dari lingkur :departemen pertanian akan
memberikan atau menambahkan materi latihan, maka dilakukan
setelah pelatih utama yang telah ditentukan selesal mem-
berikan latihan,

Materi latihan dapat diberikan atau disampaikan deng-
an berbagai metoda yang tenturya mempengaruhi PPL dalam
menerima materi tersebut, khususnya dalam hubungannya
dengan penyampaian materi kepada petani sebagai sasaran
penyuluhan, Adapun metoda yang sering dipakai dalam

penyampaian materi latihan adalah ceramah, diskusl dan
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praktek di kelas dalam arti penggunaan alat peraga yang di-
gunakan dalam kelas/ruangan. Akan tetapi tidak setiap la-
tihan mempergunakan alat peraga, Alat.peraga ini pengguna-
annya hanya terbatas untuk sekedar ditunjukkan kepada pe-
serta latihan. Jadi praktis materi yang diberikan lebih
banyalt bersifat teoritis. Hal ini lebih dipertegas dengan
pernyataan dari 86 persen responden bahwa penyampaian teo-
ri lebih dari 50 persen (lampiran 16). Metoda praktek, khu-
susnya praktek di lapangan yang merupakan metoda efektif ba-
gl penambahan kecakapan dan keterampilan PPL ternyata belum
digunakan secara seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa pelak-
sanaan latihan masih kurang efektif., Kurangnya metoda prak-
tek 1ni antara lain karena kurangnya fasilitas yang tersedia
di BPP dan juga gkill pelatih yang minim (dalam hal ini ada-
lah PPM-BPP karena pelatih utama yang diharapkan jarang ha-
dir dalam latihan),

Selain itu materi yang diberikun dalam latihan umumnya
tentang teknis pertanian, dimana titik beratnya terutama pa-
da pertanian tanaman pangan (lampiran 17). Hal ini sering
dikeluhkan PPL karena sehubungan dengan polivalensi aparat
penyuluhan yang mana PPL pada saat ini tidak hanyz bertugas
untuk memberikan penyuluhan pada petani tanaman pangan saja,
tetapi juga pada petani-petani di subsektor lainnya terutama
_peternakan yang merupakzn potensi yang cukup besar (dalam

hal in® sapi perah),
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Relevansi Materi Latihan

Materi latihan yang diterima PPL ternyata belum seluruh-
nya sesuai dengan kebutuhan lapangan., Dari seluruh respon-
den sebanyak 57 persen menyatakan materi latihan sebagian
besar sesuai, dan sisanya (43 persen) menyatakan sebagian
kecil sesual (lampiran 18). Sehubungan dengan hal tersebut
perlu dikemukakan tentang penyusunan program latihan di 3PP,
karena salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pelak-
sanaan kunjungan adalah keikutsertaan PPL dalam penyusunan
program latihan sehingga latihan yang diadakan akan sesuai
dengan kebutuhannya; Keikutsertaan PPL dalam penyusunsn
program latihan di BPP sebanyak 43 persen PPL responden me-
nyatakan selalu ikut serta, sedangakan 57 persen lainnya
menyatakan sekali-kali ikut serta.

Namun demikian kegiatan latihan di BPP ini dirasakan
ada manfaatnya bagi PPL, yaitu adanya hubungan yang akrab
antar PPL maupn antara PPL dan atasannya. Manfaat lain yang
dirasakan oleh PPL adalah berupa penambahan pengetahuan,
kecakapan dan keterampilan. Akan tetapi latihan lebih banyak
memberikan tambahan pengetahuan bagi PPL. Latihan yang ber-
tujuan menambah pengetahuan, kecakapan dan keterampilan ba-
gi PPL belum sepenuhnya tercapai. Manfaat tambahan kecakapan
baru dirasskan 57 persen responden dan tambahan keterampilan
baru dirasakan olel 29 persen responden (lampiran 19). Tam-

bahan pengetahuan, kecakapan dan keterampilan terutama
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dirasakan oleh para PPL yang mempunyai pengalaman kerja
yang masih baru yaitu sekitar dua tahur, Belum terpenuhi-
nya tujuan latihan ini berkaitan erat dengan kurangnya la-

tihan dengan metoda praktek.
Kunjungan PPL

Kunjungan. adalah aktifitas penyuluhan yang dilaksana-
kan oleh PPL di wilayah kerjanya. Pendekatan yang dilaku-
kan PPL sehubungan dengan tugasnya adalah beragam, tetapi
daiam telaahan ini dibatasi pada kunjungan PPL ke wilayah
kerja berdasarkan ukuran kelompok. Dalam wilayah kerjanya
yaitu WKPP PPL diharapkan dapat membina 16 kelompok tani.
Pada umumnya yang menjadi tujuan kunjungan PPL ke setiap
wilayah kelompok yang ada di wilayah kerjanya adalah:

(1) menyampaikan informasi baru kepada para petani, Infor-
masi ini adalah mengenai apa yang perlu diketahui oleh pe-
tani untuk kepentingan usahataninya, (2) menyampaikan dan
mengajarkan pengetahuan pertanian yang dibutuhkan petani,
(3) mengajarkan keterampilan teknik bertani, (4) mengajar-
kan mengenéi penggunaan bahan-bahan pertanian, (5) meng-
ajarkan penggunaan alat-alat pertanian, (6) ﬁersama-sama
dengan petani memeriksa keadaan lapangan untuk mengetahui
masalah-msalah yang ada di lapangan, (7) membina para peta-
ni agar mereka suka dan bisa menyampaikan masalah-masalah .
yang mereka hadapi, dan (8) menampung masalah-masalah yang

tidak dapat dipecahkan pada waktu kunjungan untuk dibawa
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ke dalam pertemuan di BPP. Kunjungan kepada 16 kelompok
tani tersebut diharapkan dapat dilakukan dalam dua minggu
atau delapan hari kunjungan, sehingga dapat dilakukan kun-
jungen secara tertib, teratur dan berkelanjutan,

Namun pada kenyataannya banyak'hal yang berpengaruh
terhadap keberhasilan pelaksanaan kunjungan PPL, Hal ini
terlihat dari jumlah kelompok tani yang dapat dikunjungi
oleh PPL dalam waktu duz minggu di WKPPnya, yaitu kunjung-
an yang seharusnya diharapkan dapat mengunjungi 16 kelompok
tani dalam setiap periode kunjungan belum dapat dilakukan
atau terlaksana sepenuhnya., Bahkan tidak ada responden yang
berhasil mengunjungi lebih dari 10 kelompok, Sebanyak 71
pergen responden hanya berhasil mengunjungi 5-9 kelompok
tani, sedangkan 29 persen lainnya hanya berhasil mengunjungi
1-4 kelompok tani -(lampiran-20). Kenyataan ini menunjukkan
bahwa maksimal baru 56 persen dari target kunjungan yang da-
pat dipenuhi, Ketidak berhasilan PPL dalam mengunjungi 16
kelompok tani dalam setiap periode kunjungan antara lain di-
sebabkan oleh adanya kegiatan irsidentil seperti rapat-rapat
dinas, adanya kegiatan PPL seperti aktifnya dalam kegiatan di
desa, Jauhnya jarak tempat tinggal PPL terhadap wilkel, ada-
nya gangguan cuaca serta keadaan wilayah kerja yang medannya
agak berat, baik ditinjau dari topografi maupun luasnya,
ataupun hari kunjungan berimpit dengan hari libur. Selain
hal tersebut di atas penyebab kurang berhasilnya PPL mengun-

jungi”16 kelompok tani adalah karena menurut mereka beberapa
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kelompok taninya sudah maju sehingga kunjungan PPL dilakukan

bila ada undangan atau pemberitahuan tentang kegiatan kelom-
pok yang akan diadakan. Seharusnya alasan demikian tidak
boleh ada dalam orientasi PPL sebagai penyuluh lapangan, ka-
rena Jjustru kelompok tani yang telah maju harus selalu dibi-
na dan diikuti kegiatannya agar kelompok tani tersebut tidak
mati (yacuum) kegiatannya yang diakibatkan oleh kurangnya
perhatian dan pembinaan PPL, Mengenai halangan hari kunjung-
an sehingga PPL tidak dapat mengunjungi kelompok tani sesuai
dengan jadwal yang telah ada, sehurusnya PPL mengganti waktu
kunjungan dengan hari lain yang disepakati bersama antara PPL
dan kelompok tani., Tetapi pada kenyataannya tidak semua res-
ponden melakukan penggantian kunjungan. Secara keseluruhan
hanya 14 persen responden yang melakukan penggantian kunjung-
an yang tidak dapat dilaksanakan sesual dengan jadwal, baik
pada waktu sore atau malam harinya maupun hari lain sesuai
persetujuan bersama antara PPL dan kelorpok tani. Sedangkan
sisanya (86 persen) menyatakan tidak mengganti kunjungan yang
tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal,

Dari hal-hal tersebut di atas yaitu PPL baru dapat me-
menuhi 56 persen dari target kunjungan dan sedikitnya PPL
yang mengganti hari kunjungan yang tidak dapat ditepati, ma-
ka telah menunjukkan bahwa frekwensi interaksi antara PPL
dan petani di WKBPP Cisarua adalah sangat rendah. Hal lain
yang «juga menunjukkan frekwensi interaksi yang rendah ada-

lah hanya 29 persen yang memanfaatkan kunjungan tambahan
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yaitu mengadakan kegiatan di luar waktu kunjungan seperti
kursus tani, pertemuan gabungan kelompok tani dan sebagai=-
nya. - Sedangakan sisanya sebesar 71 persen tidak memanfaat-
kan kesempatan ini untuk meningkatkan frekwensi interaksi

antara PPL dan petani,

Supervisi Kunjungan PPL

Supervisi kunjungan PPL merupakan aktifitas pembinaan
PPL yang telah melaksanakan tugas kunjungan di wilayah ker-
janya, Supervisi dimaksudkan agar PPL dapat melakukan kun-
jungan secara tertib, tecratur dan berkelanjutan sehingga
program dapat dilakukan sesual dengan rencana, menanamkan
disiplin kerja dan tanggung jawab PPL serta untuk memecah-
kan secara cepat masalah yang timbul,

Supervisi dilakukan oleh. PPM-BPP ketika PPL sedang me-
lakukan kunjungan kepada kelompok tani. Supervisi ini da-
pat dilakukan setiap saat, minimal sekali dalam dua minggu
pada saat PPL mengadakan tuges kunjungan kepada kelompok
tani, baik dilapang maupun di ruangan.

Mengenai kegiatan supervisi yang dilakukan oleh PPM
BPP, PPL responden menyatakan bahwa supervisi belum dapat
dilaksanakan secara tertatur (dinyatakan oleh 71 persen res-
ponden). Hal ini antara lain dikarenakan adanya keperluan
dinas yang sifatnya insidentil geperti rapat-rapat, tugas-
tugas =administrasi yang harus diselesaikan oleh PPM dan

luasnya wilayah kerja.
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Kegiatan supervisor ketika mengadakan supervisi kuns-
jungan PPL antara lain memeriksa buku harian PPL dan me-
nandatanganinya, memberikan saran-saran mengenai penyeleng-
garaan kegiatan penyuluhan pertanian dan pembinaan kelom-
pok tani, serta memeberikan materi atau memecahkan masalah
bila dikehendaki oleh PPL, hal ini dinyatakan oleh 100 per-
sen PPL: responden.

Adapun tanggapan PPL tentang adanya supervisi ternya-
ta tidak semun responden memberikan tanggapan senang dengan
adenya supervisi yang dilakukan oleh PPM -BPP., Dari selu-
ruh responden ternyata hanya 43 persen yang memeberikan
tanggapan senang., Hal ini dikarenakan PPL merasa mendapat
perhatian dari atasannya sehingga semua kekurangan-kekurang-
an mereka dalam menjalankan tugas diketahui oleh PPM sehing-
ga dapat dicari usaha untuk memperbaikinya serta diharapkan
dapat membentu memecahkan masalah yang mungkin timbul,

Selain itu dengan adanya supervisi kepada kelompok ta-
ni, anggota kelompok tani juga merasa diperhatikan sehingga
mereka akan berusaha lebih baik dalam melaksanakan kegiatan
kelompok. Sedangkan sisanya sebanyak 57 persen responden
memberikan tanggapan biasa-biasa saja dengan adanys; supervi-

51, karena memang sudah menjadi tugas supervisor (lampiran

2l)
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Pembinean Kelompok Tani Sepi Persh

Di WKBPP Cisarus

Dissmping wewencers yang dilskukan dengsn petugas-
petugss, masks dalem prektek lspasng ini dilakukan pule
wawancara dengen beberspe peteni sapi perah (30 oreng)
yeng aipilih secars sacak bertingket. Semuz petsni yang
dismbil adalah anggota kelompok teni sepi persh, dengen
pertimbangan bshws mereks inilsh yaeng menjadi sasersn

langsung dari kunjungen PPL.

Waktu den Tempst Kunjungan

Dari segi waktu den tempat kunjungsn, msks deri je-
waban responden yang didspatkan ternyste rate-rats daori
responden menyatskan kurang sesuai (lihat tabel 3).

Tabel 3. Tanggapen Petsni Responden Terhsdep
Waktu den Tempat Kunjungan PPL

Tahun 1987
Tingket kesesuaisan Pernyataesn Responden
Waktu (%) Tempat (%)
Sesuai 6.7 6.7
Kureng sesusi 20.0 83.9
Tidak sesusi 73.3 -
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Frekuensi Kunjungsan

Ada tigs kemungkinan jswabesn delem menilsi frekuen-
si kunjungan PPL ke petsni, yaitu sgrihg, sedang dsn ja-
reng. Tanggapan petani sspi persh terhasdsp frekuensi
Kunjungan PPL dspat dilihst pedz tabel 4.

Tabel 4, Tanggapan Petani Responden Teshadap
Frekuensi Kunjungsn PPL (1987

Jawaban Pernystessan Petani Responden
Sering 33.3
Sedang:. 20.0
Jarang 46.7

Dari 33.3 persen responden yang menjawaeb sering, ter-
nyate mereka adslah kontak tasni, kepele desa dsn peteni
pengurus yeng tinggalnya berdekatsn dengan kontask taeni.
Sedangkan deri 20 responden yang menjaweb sedang esdalsh
pengurus kelompok ysng tinggsl agak jauh deri rumsh kon-
tak teni ksrens PPL bissanys mengadakan kunjungan ke ru-
mah kontak teni. Dari hal tersebut terlihat behws ssssren

PPL cenderung kepede kontek teni dan pengurusnya.
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Metoda dan Materi

Deri segi metodasa dasn materi ysng digunsken PPL, make
tenggapan responden umumnys menyatakan-kurang sesuai.
Hal ini dspst terlihat peda tabel 5.

Tabel 5. Tanggepen Petsni Responden Terhzdap

Materi dsn Metoda Penyuluhsn Yeng
Digunaken PPL (1987)

Tingket kesesusiaen Pernyataen responden

Materi (%) Metode (%)
Sesusi 3%.3 6.7
Kurang sesuai 44 .4 84.3
Tidsk sesuai 23.3 -

Metode penyuluhsn yang sering digunakan adzlah cers-
mah den diskusi. Sedengksn meteri yeng diberikan lebih
benyak tentang bagsimsns mengelola suztu kelompok sger da-
paet maju den dinamis. Materi mengenai teknik peternskan
sapi persh ysng lebih dibutuhkan petsni kurang diberikan
olen PPL, Hsl ini dikarenaksn PPL kurang mampu dzlem tek-
nis pengelolean uszha sapi persh. Sehingge antera PPL dan
peteni terjedi rintangsn (barrier) komunikasi, Rintangan
komunikasi ini terjedi kerens perbedaan kerakteristik
sistem komunikasi dan kerakteristik pribedi kedus belah

pihak.- Kerekteristik sistem komunikssi seseoreng terjedi
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karena adanya tiga lingkungan pengaruh yaitu lingkungan
pengaruh hubungan antar pribadi, lingkungan pengaruh hu-
bungan sosiel dan lingkungan peng=r-ih .budaya.

Makin besar perbedaan karakteristli sistem komunikasi
makin sukit komunikasi dilakukan. Sebaliknya makin kecil
perbedaannya makin mudah komunikasi dilangsungkan. Komu-
nikasi antara PPL dan petani seringkali mengalami hambatan-
hambatan antara lain disebabkan oleh; (1) perbedaan kepen-
tingan; dalam mengadakan penyuluhan kepada kelompok tani
PPL tidak lepas dari program yang telah ditetapkan peme-
rintah, sedangkan kesulitan PPL adalah menyatukan kepen-
tingan pemerintah dengan petani;(2) perbedaan tingkat pen-
didikan; karena pendicikan petani umumnya relatif rendah
maka para petani cenderung menghendaki hal-hal yang ber-
sifat praktis, contoh-contoh nyata. Sedangkan PPL lebih
cenderung menyampaikan hal-hal yang teoritis karena PPL me-
rasa kurang terampil dalam teknis pengelolaan sapi perah,
Kurang terampilnya PPL disebabkan oleh polivalenei aparat
penyuluhan yang merupakan tugas baru bagi PPL, di mana se-
belumnya PPL dikhususkan untuk menyuluh petani tanaman
pangan saja, sehingga pengetahuan, kecakapan dan keteram-
pilannya cenderung masih terfokus pada pertanian tahaman

pangan.



KERAGAAN KELOMPOK TANI SAPI PERAH

Kelompok adsleh kesatusn dari dus atau lebih indivi-
du yeng mengelemi intersksi psychologié satu sama lain,
Sustu kelompok skan berakhir sebagai kelompok manskela
interaksi mental di antsre. anggots-anggotenye tidek ads
(Anderson dan Parker dslsm Nuril Huds, 1982). |

fideklzh mudsh menumbuhksn dan mengembangkan sustu
kelompok, ksrena banysk  faktor-faktor Yang mempengaruhinys
seperti tujuen kelompok itu sendiri, sifst-sifat anggota-
nys, cars pembentuken kelompok (dengen paksaan, kebetulan
atau sukarelsa) den sebagainys.

Menurut Soerjono Soeksnto (1981) ads bebersps persys-

ratan sustu kelompok, yaitu:

(1) Setiap snggota kelompok tersebut harus sader
bahwe dia merupasksn sebszhegian dari kelompok
Yeng berssngkutan;

(2) Ade hubungen timbal bslik sntars anggota yang
satu dengan ysng lain;

(3) Terdepst sustu faktor yesng dimiliki berssma
oleh snggote-anggota kelompok itu, sehinggs
khubungan sntesres mereka bertambah erat. Fak-

tor tadi dapet merupsken nasib yang ssma,
kepentingan yeng sema, tujuan yang same, ide-
ologi politik yang same dan lain-lazin.

Berdasarkan ketentuan Departemen Pertanian (1979)

yang dimsksud dengsn kelompok tani adzlah kumpulen peteni

R (dewgsa, wanita, pemuds) yeng terikat secarz informel ates

deser keserasian dan kebutuhan bersams dslam lingkungsan

pengaruh seorsng kontak tani sebagai pemimpin kelompok,
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Dalsm menelash keragaan kelompok teni, dalem hal ini
edalah melihat aps yang dapat ditsmpilkan oleh kelompok
tersebut, maks dilihat motif orsng untuk berkelompok dan
dinamikes kelompok itu sendiri.

Motif orang untuk berkelompok ini berkasitan erat de-
ngan kebutuhan yesng dspst dipenuhi dengsn mengikuti kelom-
pok. “Maeslow (1954) membagi kebutuhan ke dalem bebersaps
golongan, yaitu: kebutuhsn fisik sehesri-heri (physiologi-
csl needs) yang merupasker kebutuhen desar mznusis; kebu-

tuhan aksn keselsmetan (security needs); kebutuhen berke-

wan atau kebutuhsn sosiel (socizl needs); kebutuhen mem-

peroleh kehormatan (esteem needs) dsn kebutuhen untuk

memperoleh kapssitess kerjs, aktuslisesi diri (self sctue-

lization needs). Kebutuhsn orang untuk berkelompok ini

Juga berkaitsn erat dengen dinamike kelompok yang mempe-
ngeruhi penampilen kelompok.

Dinsmiks kelompok menurut Jenkins (1961) dalesm Suyst-
na (1982) sdelsh kekustesn-kekuatsn di dslam kelompok yang
menentukan perilzku kelompok dan enggotanye delam mence-
psi tujusn kelompok. Untuk melihet dinamika kelompok ta-
ni ysng delsm hel ini adalsh kelompok tani sspi persh di-
pakai ukuran dinsmiks menurut Certwight dan Zander (1960)
yeng telah dijelssken oleh Rusidi (1978) ysng meliputi:
struktur kelompok;, fungsi tugass, pengembangan den pemeli-

heraen~kelompok serts suesana kelompok.
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Kelompok teni yang terpilih untuk penelssahan dzlem
praktek lapsng ini adalsh dus kelompok tani sapl perzh.
Kelompok teni tersebut adslsh kelompok tani Baru Tegsl

den Kelompok Teni Pesrsgsjen.

Identitas Petani Responden

Petani yang terpilih sebegei responden seluruhnys ber-
Jjumlah 30 orang, mesing-masing 15 orang deri setisp kelom-
pok tani. 15 oreng tersebut terdiri deri seoreng kontak
tani,(ketua kelompok tani), tige orang pengurus kelompok
dan sebelas orang anggota kelompok. Adapun keadaan respon-
den dari masing masing kelompok tani tersebut meliputi ke-
e2d2an umur, tingkst pendidikan, mate pencsherian dan teng-
gungan keluargs ysng secara langsung msupun tidak langsung
dapat mempengsruhi kelancersn penyuluhan.

Taenggungen keluargs responden pade kedua kelompok tani
berkissr 3.4 jiws untuk kelompok teni Paragejen dan 4.8 jiwa
untuk kelompok tani Baru Tegsl. Seluruh responden telsh
berkelusrgs dengan tenggungsn rata-rats 0.9 isteri dan 3.9
ansk untuk kelompok tani Baru Tegal den seoreng isteri ser-
ts 2.9 snsk untuk kelompok tani Paragajen (lihat lampiran22)

Sedangken dslsm hal umur, tingkst pendidikan den mata
pencaharizn baik pokok maupun tembahan, hubungannye depat di-

lihat pades tabel 6 untuk kelompok teni Baru Teg2l dan peds

tabel 7 untuk kelompok tani Fsragsjen.
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Tabel 6, Identitas Petani Responden Kelompok Teni Baru
Teg?l Berdsserkan Kelompok Umur, Tingkst Pen-
didikan dsn Meta Pencshsrisn (1987)
Kelompok Pernyetasn Petsni Responden (%)
Umur :

iingkat Pendidiken

Mats Penceharisn

SD SLP SLA Pokok Tambahan
UPSP LUPSP UPSF. LUPSP TA
t1-30 6.7 - 6.7 13.3 - - 6.7 .6.7
P11 = 40 13.3 - 6.7 13.3 6.7 6.7 - 13.3
&1 - 50 20.0 12.3 - 20.0 13.3 13.3 6.7 .13.3
517F 26.7 - 6.7 26.7 6.7 6.7 - 26,7
mlah 66.7 13.3  20.1 73.3 26.7 26.7 13.4: 60.0
Keterengan:
SD = Sekoleh Deser/sedersjat
SLP = Sekolah Lanjuten Pertama/sederajat
SLA = Sekolah Lanjutan Atasg/sederajat
UPSP = Usahas Peternakan Sapi Perah
A LUPSP = Lusr Ussha Peternaken Sapi Persh, yeng dslem
hal ini terdiri dsri berdagsng, peteni sayur-
an, buruh bangunesn, pegawai di Unit Pelsksane
Ternak (UPT). .
TA = Tidek Ada
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Tabel 7. 1Identites Peteni Responden Kelompok Tani Pars-
gajen Berdesarkan Kelompok Umur, Tlngkat Pen-
didiken dan Mata Pencaharisn (1987)
Kelompok Pernystsan Petani Responden (%)
Unmur

Tingket Pendidiken

Mate Pencsharian

SD SLP SLA Pokok Tambahan
UPSP LUPSP UPSP LUPSPE TA
f1-3o 33,3 - - 333 - - - 333
1 =40 | 13.37 - - 13,3 - 6.7 6.7
}t -5 200 - - 20.0 - 6.7 13.3
515 26.7 6.7 - 33.3 - 6.7 26.7
ﬁumlah 9303 6.7 - 99-9 - 20.1 80.0
Keterangsn:
SD = Sekolgh Dassr/sederajat
SLP = Sekolsh Lanjutsn Pertama/sederajet
SLA = Sekolsh Lanjutan Atas/sederajat
UPSP = Usahe Peternazkasn Sapi Persh
LUPSP = Lusr Ugahs Peternzkan Sapi Persh, yang dslam
hal ini.terdiri dari berdageng, buruh bangun-
an.
TA = Tidsk Ada
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Dori tabel 6 den 7 terlihat behwa Keadsan umur res-
ponden dsri kedus kelompok tsni reletif ssma. Apebils Ai-
tentuken pasde kelompok umur 21 - 50 tshun merupeksn kelom-
pok umur ysng berpotenai dalem pengelolaen usshs peternsk-
en sepi persh, makz responden pade kelompok teni Baru Te—
gel dan Psragajen sejumlah 66.7 persen termssuk kelompok
umur yang berpotensi.

Bils dilihet deri tingket pendidiksnnys, responden
peda kedues kelompok tani menunjukkan kesdean yang berbeds,.
Pada kelompok teni Baru Tegsal tingkat pendidikan respondén
relstif lebih tinggi, yeitu minimum tasmst Sekolah Desar/
sederajat (sebessr 66,7 persen), 13.3 persen temat Sekolsh
Lanjutan Pertsma/sederajst bahkan sde tigs oresng responden
(20 persen) ysng tamat Sekolsh Lanjutan Ates/sedersjat.yeng
tidsk terdapst psda kelompok tani Parasgejen. Psda kelompok
tani Paragajen 93.3 persen responden tamet Sekolah Dasar/
sederajet den hanys 6.7 persen yang temat Sekoleh Lsnjutan
Pertoma/sederajat.

Dalam hal mete pencaherisn tidek menunjukkan kesdasn
yang heragem karena pesda umumnya responden mempunyai mata
pencaharisn pokok di bidasng ussha peternaksn sapi perah
(99.9 persen pads kelompok tani Paragajen dan 73.3 persen
pads kKelompok teni Baru Tegal)., .Aken tetapi psde kelom-

pok tami Bsru Tegel tidsk semua responden mempunysi mats

pencaharisn pokok di bidang ussha peternskan sapi perah,
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melainkan ade responden yang mempunyei mats pencsaharisen
pokok @i luar usshe sapi perah, yaitu sebanyak 26.7 per-
sen yang merupsken pegawai pede Unit Pelaksena Ternsk
(UPT). " Akan tetapi welsupun mempunysi mzta penceharisn
pokok di luer useha peternaken sapi persh, mereka tetasp
melusngkan waktu terbeser_untuk mengeloles usaha peternaksn
sapl perah, Hal ini dimungkinken karene pada waktu kepels
keluasrga bekerje di luer ussha peternskan sapi perah, pe-
ngelolaannya diserahkan kepadaz 2ngk den isterinyes, dengsn
demikian perhatisn utamz tetep pade uszha peternesken sapi
perah, Dbahksen kerena kepelz keluarga bekerja di UPT, meks
ilmu yang mereke daspetkan di UPT depat mereka terapksn
dalem pengelolasn ussha peternskennye sehinggs dapet ber-
hasil baik.

Apsbila dilihat dari mate pencsharian tembahan, 26.7
persen responden pada kelompox tani Baru Tegal mempunyai
mats pencshariasn tambshen di bidsng usahes peternsksn sapi
persh, 26.7 persen responden di lusr usshz peternaken sa-
pi perah den 60.0 persen responden tidak mempunyei mats
pencaharisn tsmbahan. Pada kelompok tani Psragajen, msts
pencshariasn responden sebesar 20.1 persen di lusr usshsa
peterngkan sapi persh dan sisanys sebeser 80.0 persen ti-
dak mempunyai meta pencaharian tsmbashan. Bagl yeng mem-
punyai mats penceharian tambshen di_luar usahs peternaksn
sapi perah pekerjesn tersebut tidsk rutin dilsksanekan,

karena perhatisn utsmas mereke tetap psda usaha peternskan

sapi perah,
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D.ri kenystaan tersebut di atss, diherspkan dengan
kondisi yang demikisn ini pars petani sepi persh di dus
kelompok tani dapet menjslanksan ussha peternsken sspi pe-
rehnya dengan baik, kerens mereka merupakan tenage-tenags
berpotensi, selain itu-psds umumnya tidah mempunysi mata
pencsharisn tembahen di luer ussha peternaksn sspi pereh
den kalsupun ada pekerjesn tersebut hanys dilskukan sese-
kali saje (tidak rutin). Dengsn demikien mereks dspst
lebih berkonsentrasi penuh psdes usaha peternskan sapi pe-

rah yang dikelolanys.

Kelompok Tani Sapi Persh

Kesdzan Umum Usshs Kelompok

Kelompok tani sepi perah Besru Tegal dasn Parsgajen
merupskan kelompok teni domisili. Dengan demikian snggote
kelompok tani tersebut bertempet tinggal berdekatan delsm
saetu kempung/dess. Akan tetapi khusus pads kelompok tani
Baru Tegel ada beberzpe anggotasnys yeng bertempat tinggal
di Jlusr kempung/desa, akan tetepi mesih dalam lingkungsen
WKBPP Ciserua. Hzl ini diksrenskan pera petsni sspi pe-
rah yang a2ds di lusr desa tersebut jumlshnya tidak terla-
lu besar, yaitu sekitar 3 - 5 orsng petani, sehinggs un-
tuk membentuk kelompok dengan jumleh peteni ysng minim

dirssa tidsk mungkin. Untuk itu mereks menggabungken di-

ri dengzn kelompok tsni Bsru Tegal dengsn maksud agsr
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mereka dspat memperoleh pembinssn dalam pengelolasn usshe-
nya, disamping itu juga sgar mereks memperoleh dengan le-
bih mudah fasilitas-fasilites den pelaysnan yesng dibutuh-
kan. @ Anggota kelompok tani Baru Tegal yeng domisilinys

di luar desa ini sekiter 20 persen. Sedangkan sissnya

(80 persen) bertempat tinggal dalam satu kempung baik ber-
dekatan:maupun berjsuhan.

Pada umumnys status pemilikan ternak (sapi persh)
anggota kelompok tani (Baru Tegasl dsn Parsgajen) adalah
merupakan pemilik dan lengsung pengelolanye, dimana untuk
kelompok teni Baru Tegsl pemilikan sapi rete-rata 10.9
ekor dan untuk kelompok tani Psragsjen ratas-reta sejumlzh
5.7 ekor szpi persh.

Secare keseluruhsn pengelamen responden menjedi pe-
tani sapi pereh berkissr sntars 4 - 6 tshun, dimana 2lazsan
mereka berusaha di sub sektor peterneken sapi perah edalsh
karena ingin meningkatksn kesejshtersannye. Hsl ini dise-
babkan ussha di bidang peternskan sapli perah merupakan
suatu usahs yang berkesinembungen dengan hasil yang cukup
memadai untuk memenuhi kebutuhsn hidupnys. Disamping itu
alesan mengenai sempitnyas lahan pertanian menyebabkan me-
reks beralih kepeda usahe peternskan sspi perah, karens
dengan lzhen yeng sempit itu tidek mungkin menguntungksn
Jika mengadakan usahs pertanian lain. (dinyatakan oleh 100

persen reponden).
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Dalam hal pemasegran hasil produksi susu, 100 persen
responden menyataken memesarkannys ke koperessi (KPS Bogor),
demikisn pule delem hel memperoleh input produksinya.
Hal ini dikerensksn mereka adsleh snggots KPS Bogor. Ber-
daserksn hesil wawencera mske diperoleh keterangan bahwa

pendapstan petsni rata-rsta berkiser gntars Bp 100 000 -

200 CGOQ per bulen untux kelompok tani Bsru Tegel dan
fp 50 000 - fp 200 000 untuk kelompok tsni Paragajen.

Latsr Belskang Terbentuknys Kelompok Tani F

Kelompok tani Baru Tegal terbentuk ksrens adsnys ke-
butuhan peteni dalam meningkatkan usshanya. Karenez usshs r
peterngken sepi persh di dess Cibeureum menunjukkan hasil
yeng Kurang memusskan, dalesm asrti populasi dan produksi
masih rendeh., Maka peds skhirnys para petani sapi perah
den tokoh masyarakat berkumpul yang skhirnys timbul kese-
pakatan untuk membentuk kelompok. Atas dukungen dari ke-
pala desa, TRIPIDA kecematan dan Dinas Peternakan diben-
tuklah kelompok tani.

Secars resmi kelompok teni Baru Tegal dibentuk pada
tenggal 4 Mei 1983, Pads tanggal 20 Oktober 1983 mendapat
pengukuhan deri Dinss Peternsken BOgor, Pada tehun yang
sema, yeitu 1 Desember 1983 dikukuhkan oleh FKPP II sebas-
gai kelompok tani pemula den pada_tenggasl 7 Jenuari 1984
mendapat pengukuhan dari Bupsti KDH Tingkat II Bogor se- i

bagai kellompok tani lanjut. Sedangkan pengukuhen oleh

Dines Péternakan Propinsi Jawez Barat diperoleh tashun 1986,




Kelompok teni Paregejen merupsken hasil pemecahan
dari kelompok teni Beru Tegal, Hal ini diswali kerene pe-
ds kempung Paragsjen petani sspi perah sudsh cukup banyszk
untuk éépat membentuk kelompok sendiri. Hsl ini dimaksud-
ken sger domisili petani tidsk terlalu berpencar, sehing-

ge informesi yang diterima dapst lebih efektif,

Dorongsn Mengikuti Kelompok

Dorongen petani untuk mssuk ke daslam kelompok berka-
iten dengsn berbasgai motivesi peteni, beik daslam meupun
luer dirinys, Motivasi deri dslem dapzt merupeken kebutuh-
ean-kebutuhen yang ingin dipenuhi dengsn menjedi enggots
kelompok. Sedengksn motivesi dsri luer diri petsani dapat
berasel deri lingkungennys, bsik deri tokoh mesyareskat yang
berpengaruh msupun tetenggsnya.

Pzda kelompok tani Baru Tegazl dan Peragajen dorongsn
mengikuti kelompok tsni umumnye berkaitan dengen motivesi
vyeng beresal deri delem, Walsupun demikisn hel ini tidsak
terlepas dengzsn sdenys motivasi dsri luer diri petsni sen-
diri, Untuk lebih jelesnys mengenai kebutuhan ape sajs
yeng menyebabkan petani masuk menjadi anggots kelompok da--
pat dilihst pada tsbel 8.

Dari tabel 8 apasbile dihubungkasn dengsn pendapat
Meslow (1954) mengensi pembsgisn kebutuhsn, mske pads ke-

lompok tani Besru Tegsl motif orang untuk berkelompok pads

umumnys merupskan kebutuhsn untuk pemenuhan kebutuhan
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Tabel 8. Dorongen Petani Mengikuti Kelompok
Tani Sapi Perah (1987) '

Dorongan mengikuti Pernyeta?n;peteni responden (%)
kelompok teni KT. Beru Tegel KT. Parasgejen
1. Meningkatken kerjsseame dan 26.7 53.4

ra8e kKekeluargsen serts
mempermudah pemecehan msss~

lah %) _
2. Memperoleh pembinsasn serta 26.7 13.3
kemudahan delzm memenuhi

fasilitas produksi *¥)

3. Meningketken pendspatan dan 13.3 20.0 I
produksi %**)

4, Memudeghken pemessaran, kre- 33.3 13.3
dit sapi dan memperoleh
seprodi *x)

Ketersngen: *) termesuk dslem kebutuhen aken kesela-
lamatean, berkawsn atau kebutuhan so-
sisl, memperoleh kehormatan dsn kebu-
tuhen untuk memperoleh kepasitas ker-
je dan ektueslisasi diri.

*%) termesuk dalem kebutuhan fisik sehari-
heri ysng merupsken kebutuhan daser

mgnusisa

fisik sehsri-~hari yeng meiupsken kebutuhzn daser menusisa
(73.% persen) sedangkesn sisanys sebesar 2¢.7 persen res-
ponden dapet digolongken pada pemenuhan kebutuhen aken ke-
selamatan, berkswan atau kebutuhen sosi2l, memperoleh ke~
nermatan dan kebutuhen untuk memperoleh kaspesitas kerje
den sktualisssi diri. Sedengken pzde kelompok teni Para-
gejen motif orang untuk berselompok pada umumnya merupa-

kan kebutuhan -ekan keselamatan, berkawan atau kebutuhen

sosisl, ‘memperoleh kehormaten dan kebutuhan untuk memperoleh
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kapasites kerja dan aktueslisasi diri (53.3 persen) sedeng-
ken sisanyas yasitu 46.7 persen mempunyei motif untuk peme-
nuhan kebutuhan fisik sehsri-hari,

Hal seperti ini sesmai dengsn sifat dari masyerskat

desa itu sendiri ysng lebih cenderung ke srzh conformity

yeitu -sustu penyesusisn diri dengsn mazsysrzkast dengasn ca-
rs mengindahkan keedah-ksedah dan nilai-nilsi mesyerskat.
Sebaliknya pada kelompok teni Besru Tegsl motif orang un-‘
tuk berkelompok ade kecenderungan perubshan ke asrah peme-
nuhan kebutuhsn yang lebih berorientesi komersil. Hal ini
berarti telsh terjadi devistion yaitu penyimpangan  terha-
dap kaedsh-kasedsh dan nilsi-nilsi masyasrskat yasng bissanys
terjedi karens pengasruh dari lusr sistem masyarekat itu
sendiri. Hel seperti ini terjadi dimungkinkan karens pe-
da kelompok teni Baru Tegel snggots kelompoknys tidsk ha-~
nys penduduk asli dess melasinkan kebanyaken merupskan pa-
ra pendateng dari dsersh lesin seperti Jawa Tengah dan se-
begainya, dimsns hal ini berbeds dengan kelompok tani Pe-
ragejen yeng seluruh anggota kelompoknya merupakan pendu- .

duk @sli dessa.

Struktur Kelompok -

Struktur kelompok adalsh pengorgenisesisn ztsu susu-
nan kelompok deslam rangka mencepei tujuen. Struktur kelom-
pok ini menysngkut dus maksud, yzitu pertesme bagaimeznes ber-

jelennye proses pengsmbilen keputusen di dalem kelompok
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(siapa sa2js dalam kelompok itu yeng mempunyai hak untuk
mengembil keputusen; ketua sz2ja, pengurus saja stau semue
anggota, sehingge akan menentukan struktur kelompok) dan
kedua 'edalah bageimens sistem komunikesi ysng berlsku da-
lam Relompok.

Proses pengambilasn keputusan pads due kelompok tani
dspat dilihet pada tabel 9.

Tabel 9 . Pihak Yeng Menentukan Dalem Proses
Pengambilan Keputusan Dslem Kelompok

(1987)

Pihak yang menentukan Pernysteezn Petani Responden (%)

KT, Beru Tegsl KT. Peragsjen
PPL/Petugss lein - -
Ketua - 26.7
Pengurus - -
Anggote sendiri - -
Pengurus den anggota 80.0 60.0
Tidek tahu 20.0 13.3

Dari tabel ‘9 terlihat bahwe secara keseluruhsn pi-
- hak yang menentuksn dalem proses pengzmbilan keputusan
di delam repzt/pertemusn kelompok sntere lain pengurus
den anggote. Dengen kata lzin sebagian geggota sudeh di-
libstkan dslem pengambilan keputussn di delem kelompok.
Nzmunvbilz dilihet peda tiap-tiap kelompok menunjukken

kesdasn yang berlainen.
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Pada kelompok tani Baru Tegsl yang merassa dilibatkan
delam pengambilan keputusan cukup besar, yeitu 80 persen.
Dalam hal ini adopsi inovasi pengambilen keputusan pasda
kelompok ini ditentuksn melalui legitimesi ketus kelompok
(kontsk teni). Bils terdepat suatu inovesi sebelum anggo-
ta menerapkannye kontak tasni mencobz inovasi itu terlebih
dshulu, . Apsbila hasilnys sesuzli dengan hasraspsan mske ang-
gota kelompok mengadopsinya. Kontek tani berperen sebagei
inisigtor delem menyebarkan inovasi di delam kelompok.
Tetapl cere yang dipakei delam pengembilen keputusan ini
dilskuksan dengen musygwsrah bersama anggota. Di lein pi-
hak adapula anggots ysng merassa tidek tehu sispa yeng me-
ngambil keputusan, hal ini dinyatskan oleh 20 persen res-
ponden., Ketidaktahusn mereks dikarenaken domisilinye jauh‘
sehingge tidek dapst 2ktif mengikuti segele kegietan ke=-
lompok, asken tetazpi mereka selslu berusaha untuk dspat ak-
tif di dslamnys.

Pades kelompok tsni Paragsjen hanys 60 persen petsni
yeng merass dilibatken dalasm proses pengsmbilan keputussan
di dslam kelompok, Sedangkasn yeng merasa tidak dilibatken
menyatakan bahwes pihsk yang mengsmbil keputusen adalgh ke-
tus kelompok teni saje (26.7 persen) den sisenys (13.3 per-
sen) tidsk tehu sisps ysng mengsmbil keputusan kerens mere-
ke tidsk sktif delem kegleten keloqpok.

Dalam hal susunen pengurua, pada kedus kelompok tani

sudah“ferbagi cukup jeles. Pede kelompok teni Baru Tegal
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susunan pengurus terdiri dsri ketua, sekretaris, bendsha-
ra den seksi-seksi yesng delam hal ini terdepet empet seksi
yaitu seksl umum, seksi Inseminesi Bueten (IB), seksi ke-
sehatan hewen deh seksl ussha, Pengurus-pengurus diharap-
kan dapat berpersn szktif dalsm kegistan kelompok. Berbede
dengen kelompok teni Beru Tegel, kelompok teani Paragsjen
selain mempunysi susunan pengurus yesitu ketua, sekretaris
den bendahera henya terdspst satu seksi yaitu seksi infor-
masi. Perbedaazn ini antara lain disebsbkan oleh banyesknysa
kegieten yeng dilakuken oleh masing-masing kelompok.

Dalsm hal penyesmpeian pessn-pesan atsu informssi per-
tanian (dalem hal ini di sub sektor peterneken sapi persh)
stezupun informasi lainnye ysng berhubungan dengen kegiatan
kelompok dari ketusa atau pengurus kelompok kepade para sng-

gotanya daspet dilihst pade tabel 1Q.

Tabel 10, Penyasmpzien Pessn-pesen/Informasi
Pertenien Djy Delam Kelompok (1987)

URAI AN Pernystaan Petani Responden (%)
KT, Baru Tegsl KT, Paragajen

Anggota yang bissa diberi 100.0 80.0
pesan

Anggots yang tidek mera- 0.0 20.0

sa diberi .pesan
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Tebel 10 menunjukken bahwe penyesmpzisn pesan-pesan
ateu infermasi pertenisn psda kedus kelompok teni menun-
Jukken kesdaesn yang berbedsa. Péde kelompok tsni Baru Te-
gal 100 persen enégota mersss selslu menerims etzu diberi
pesen. Hel ini menunjukksn bshwa semuz pesen/informesi
disampaiken kepede seluruh snggots. Biessanys penysmpzisan
pesan bagli asnggota yang domisilinys jsuh digunekan surst
yeng dititipksn melslui petugss susu dari KPS Bogor. Ke-
adssn ini berbeda dengen kelomqu teni Peregajen, dimana
terdapat 20 persen responden yeng merssa tidak diberi pe-
san oleh ketus stsu pengurus kelompok. Kasrene domisili
petani tersebut tidsk terlalu jauh dengen tempat tinggsl
petani lainnye, mske hal tersebut kemungkinan diaskibatken
oleh sifat deri petsni yeng tertutup karens faktor sosial
ekonoml yeng lebih rendash dibandingken dengen anggotas ke-
lompok teni lsinnys bshkan untuk membuat kandsng yang ber-
satu dengan kelompok sazjz mereka tidsk mempu, Untukx mem-
perbaikinys mereke berussha mencari nafkeh di bidsng lain
yang kadang kals harus keluar deerahnya. Kesibukannya
mencari nafkeh ini menyebsbkan mereke cenderung tidak sk -
tif delem kegiatan/pertemusn kelompok, padshal informasi-
informasi tersebut disasmpeiksn pzdes saat pertemuan kelom-
pok.

Dari hal-hsl tersebut di atas mzks dspet terlihst

bahwse kelompok teni Baru Tegsl memiliki struktur kelompok

yeng lebih beik dibandingksasn dengen kelompok tani Parsgsjen.
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Hel ini sesuai dengan ketentusn bshwa struktur kelompok
yeng baik sdelah yang banysk melibetksn anggots dalam pe-
ngembilen keputusan di dalam kelompok dan banyeknya anggo-

ts yeng sering menerima pesan informesi pertanian.

Fungsi Tugss

Fungsi tuges (task function) kelompok tani sdaleh se-

gela sesuatu yeng harus dilakuksn oleh kelompok tani ter-
sebut ager kelompok dapet menjelenkan fungsinya. Adapun
heal-hal ysng harus dilskukan kelompok antara lain menmcari
den menyebarkan ide-ide sehinggz depat menimbulken motiva-
si atesu dapat menggerakkan snggotanya di dalam kelompok
serta menciptakan kepuasan begi anggots.

Dalam hal mencari informasi tenteng pertanian berbe-
gal cers telah ditempuh oleh anggota kedua kelompok teni,
beik melalui medis messa masupun pihak lain seperti KCD,
kontak tani, snggota lsinnys dsn pihak lein di lusr desa.
Kegiaten peteni dslem mencari informesi melalui medisa
mossa relatif kecil yaitu hanyes 20 persen dari petani di-
seluruli kelompok. Petani ysng bersangkutan adalah kontak
teni den pengurus kelompok dengan memanfeatkan majalah-
majzlah peternakan, brosur-brosur peternaken, den televi-

si. Dalam hal mencari informssi dari pihak lain jugas tid&k

 semuag petani sktif, Deri kedus kelomggk tani rate-rats

53,4 persen anggots aktif mencari informasi sedsngkan si-
senyz (46,6 persen) henye menunggu diberi informssi. Un-

tuk lebih jelasnys dapaet dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11. Kegiaten Petsni Dalam Menceri Informassi
Tenpang Pengelolaan Usshe Peternaksan
Sapi Persh Menurut Sumbernya (1987)

Sumber Informssi Pernyatasn peteni responden (%) *)
KT, Baru Tegel KT, Peregajen Rata-
rata
PPL 13.3 6.7 10.0
KCD 86.7 13.3 80.0
Kontsk tani 86.7 13.3 80.0
Anggota lzin 40,0 46.7 43,4
Luar dese 66.7 40.0 53.4
Rats-rata 58.7 40,0 53.4

Ketersangsn:

*) Responden dapst menyetsksn lebih dari setu

Dari tabel 11 terlihet bshws kontak tani merupakan
sumber utsms bsgi snggots dazlam setisp kelompok teni. Pa~
da kelompok tani Baru Tegal jumleh anggote yang sktif men-
cori informssi relatif lebih besar dibsndingken dengsn ke-
lompok teni Parsgajen (yesitu 58.7 persen anggots peds ke-

lompok Baru Tegel den hanya 40 persen anggota. pade kelome-
pok Paragajen)khususnya yeng bersumber dari KCD dsn pihsk '
jusr desz. Hal ini mungkin diskibetkan oleh adsnye jarsk

fisik dan jarsk sosisl yang berbedas antars kelompok tani

Baru Tegsl dem Kelompok tani Psragsjen.
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Yang dimeksud dengen jarak fisik disini adelsh bahwa
lokesli kelompok tani Baru Tegal lebih dekst dari Jjalan
rayz den sarana transportssinya tidak sulit, sedangkan
kelompok teni Psragajen selsin lokasinys jauh sersns trans-
portasipun sulit. Dengan demikian kelompok tani Bzru Tegal
aken iebih mudah dijsngksu oleh psrz petugas penyuluhsn
maupun pihsk luasr desaz lainnye dibandingksn dengen kelompok
teni Paragajen, hal ini menyebsbkan informassi skasn lebih
banyek masuk padz kelompok tzni Bsru Tegal, sehingge ang-
gota yang mencari/menerims- informssi skan lebih besar

Jumlehnys dibandingkan dengsn kelompok tani Psragajen.

Sedangken ysng dimaksud dengan jarsk sosial sdeleh
behwa tingkst pendidiken 2nggota kelompok teni Beru Tegsl
relsatif lebih tinggi daen bersgem dibandingksn dengen ke-
lompok tani Paragajen (lihat tsbel 6 dsn 7 ). Dengen
anggapen bshwa sumber-sumber informssi desri lusr dessa dan
KCD mempunyai tingkat pendidikan ysng cukup tinggi (mini-
mal SLTA) maka perbedasn tingket pendidiken anggots kelom-
pok tani Baru Tegal tidek terlalu jauh jika dibsndingken
dengzn kelompok tani Parsgsjen. Dengen demikien frekwensi
interaksi sntars kelompok teni Beru Tegsl dengan pihak lusr
desa dan KCD skan lebih sering dibsndingken dengan kelompok
teni Parsgejen, sehingga jerek sosisl sntare kelompok tani
Beru T_gal dengen pihak luar desz den KCD ekan lebih dekat
dibasdangken dengan kelompok tani Beru Tgogal., Hel inilsh
yeng ményebsbken informesi lebih banysk diterime oleh eng-

gots kelompok tani Basru Tegel.
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Selein deri jarsk sosial dan jarsk fisik hsl lain
yeng mungkin juga mempengaruhi sdslsh adanys kegisten ke-
lompok teni Bgru Tegel yeng lebih bersgam d@ibendingken
dengan Kelompok teni Paragajen sehingge frekwensi intersk-
si dengan pihsk lusr dese dan KCD gksan lebih sering dengan
demikien jarsk sosislpun sken lebih deket,

Pads tabel 11 juge terlihat bshwa peranan kontak te-

ni lebih menonjol psdes kelompok tani Baru Tegel. Hal ini

mungkin berkaitan erst dengen tingket kepemimpinannys yang
dipengesruhi oleh tingket pendidikan dan pengalaman menge-
lols usshs sapi persh. Dslam hal ini kontak tsni deri ke-
lompok tani Bsru Tegsl mempunyei tingkat pendidikan yang
lebih tinggi yeitu SLTP sedengkan pads kelompok tani Pera-
gejen tingkst pendidiken kontak tani hanya peda tasref ting-
kat SD. Demikian juge dzlem pengslamen mengelola usehs
peternakan sapi perah, dimena kontsk tani pads kelompok
Baru Tegal mempunysi pengelaman kerjs yeng relatif lams
yaitu selsms tujuh tehun dengazsn disertai kursus-kursus la-
innys mengenesi teknis pengelolsan sapi pereh dan juga per-
koperasisn. Sedsngken pads kelompok tani Paragsjen kon-
tek tani hanys berpengalsmen selame lima tshun tanps di-
sertel kursﬁs-kursus. Perbedzen-perbedean seperti inileh
yeng mungkin menyebebken perbedaen dalem kepemimpinsn kon-

tek tani yeng skan mempengaruhi dinamiks kelompok tani

itu sendiri.




Mengenei kepuasen enggote terhadep kelompok dzpat di-
lihat daxi manfaet yeng diresskan oleh petani dslam mengs
ikuti 2ztau melsksanskan kegistan kelompok, Manfazt terse-
but entars lesin berupe peningkatan keterampilan, kemudehan
delem memperoleh sersns produksi atau fassilites leinnys
etaupun dapat mempermudeh pemecahsn masalsh yang dihedapi, i

Untuk lebih jelasnys depet dilihat pada tabel 12,

Tabel 12. Kepussan Atas Kegiatan Kelompok (1987)
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|
Fektor kepussan Pernystean petsni responden (%) *)
KT.Baru Tegal: KT.Peragejen Reate- i
rets
Tembanan keterampilan 86.7 13.3 80.0
Ker jassma meningkst 100.0 100.0 100.0
Produksi meningkat 80.0 13.3 76.7
Penghasilen meningket 86.7 80.0 83.4
Adenys fasilites 100.0 100.0 100.0
Pemecahan masalah 100.0 100.0 100,0
Ratz-nata g2.2 87.8 90.0

Keterangan:

*) Responden dapst menystekaen lebih dari satu
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Dari tabel 12 depat dilihat behws secere keseluruhsn
90 persen petani meress adsnye kepussan/menfast atzs kegi-
atan kelompok. Menfzat terbessr berupz peningkatsn kerje-
sama, -adenye fasilites dsn pemecehan maselah (100 persen),
kemudiean peningkatan keterampilasn (86,7 persen), tambahan
penghesilen (83.4 persen).dsn terendeh sdelah manfast pe-
ningksten produksi (76.7 persen). Adepun kelompok tani
yang memberikan menfezt terbesar kepedzs snggotanya sdalsh
kelompok teni Bsru Tegesl (92.2 persen). Keadasn tersebut
berkaitén erat dengan banyeknyes kegietan ysng telsh di-
laksagneken oleh kelompok., Dslem hel ini kelompok teni
Baru Tegal telsh menjslankan berbsgei kegistan sesuai de-
ngan pembagien kegisten ke dealem seksi-seksi yang teruta-
ma dalam menunjeng pelaksesnaan progrem pengembangan ussha
sapl persh seperti pengedesn sarsna kelompok, pembineaan
anggota/pengurus (kaderisasi), pengedesn air bersih dan
lain-lain, Adapun kelompok tani Paragajen belum melaksa-
nakan kKegiaten tersebut kecueli kegiestan rutin yaitu per-

temuen Kelompok, arisen, simpan pinjem den lain-lain,

Pengembangan dan Pemeliharaan Kelompok

Pengembangsn den pemelihersan kelompok mempunysi pee- .
ngertian cesrs-~cares/usaha-usszhs ysng ditempuh oleh kelompok
untuk mempertehankan hidupnya stau memelihare partig}pesi
selurul. snggote, Ussha-usshe yasng daspst dilekuken antara

lein sdanys kegisten xelompok yeng berkesinambungen,
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pembagisn tuges yeng merete, sturan/norma den sengsi ser-
ta fasilites untuk mengadsken kegiaten.

Dalam hal kegiatan kelompok, seperti telzh diureikanr
terdahulu kelompok téhi Baru Tegal mempunyei kegiaten yang
relatif lebih lengkep debendingken dengan kelompok tani
Paragajen. Da2lem pelaksanaan program pengembangan ussha
sapi persh, kegiatan-kegiatan yeng telah dilskukan (sece-
ra bersame) antara lain pertemuesn rutin, arisan,pehgedean
sarang produksi dsn lain-lainnya.

Dengan keadsan seperti tersebut di stes, dapat dilihat
pembagian tuges daslam kelompok. Karena pada kelompok Para-
gajen belum dilaksanaken kegiatan yeng dikoordinir dalam
seksi=-geksi maka pembagian tuges masih belum dapat dilihat
pemeratessnnya. Tetepi pede kelompok teni Baru Tegal, ke-
tus dan pengurus mempunyai tugass khusus delam mengelols
kelompok, sedangken anggota teleh melsksanaken kegisten-
kegisten yeng teleh ditetapkan, aken tetapi walsupun demi-
kisn pengurus dan ketua juga tidak terlepss delam melaksa-
nakan kegiatan-kegiatan tersebut.

Dalem hal stursn/norma padz kedus kelompok teni mem-
punyai aturasn yang jelas. Peraturan tersebut berupas spabi-
1z tidask mengikuti kegiatan kelompok (terutama gotong ro-
yong) dengsn alesan yang sulit untuk diterima (tidask logis)
bissanys anggota tersebut akan meress dikucilken dari kelom-

poknyes hel ini herupas sangsi yang diterima anggota.




74
Sedangkan fesilitss yang tersedia untuk melsksanakzn
kegleten kelompok pade kelompok tani Baru Tegzl anters
lain gudeng makanen ternsk, saung informssi kelompok, te-
levisi, redio, uang kas, serte alst elektronrik untuk me-
ngedsken simulasi, Secars khusus hal-hzl tersebut tidak
dimiliki oleh kelompok tani Paragajen. Kelompok tani Para-

gejen ‘henys mempunysi ueng kas kelompok.

Sussane Kelompok

Suasana kelompok dapst dilihst dari adanye rasa keke-
lusrgsan dan keleluasasen (tanpa kontrol yang ketest) dalam
kelompok sehinggsa dapat menimbulkan kegsirshan bekerja pa-
d2 anggotanya. |

Suasana psda kedua kelompok tani yang ditelash telah
menunjukk?n keadaan yang baik yazitu seluruh snggota kelom-
pok (100 persen) merasskan adanys rass kekelusrgsan dzn
keleluaszan dalam melaksanakan kegiatsn kelompok. Hsl ini
mungkin berkaiten dengen kondisi usshe peternaken sapi pe-
rah yang sifatnys rutin (setiap hari) dimana kandang pere
petani .umumnyas terdspat di satu lokasi sehingga mereka
sering bertemu yang menyebabkasn tumbuhnyes rssa kebersamaan
yeng kuet., Sebagaei salah ssatu contoh adalah peda wektu
sepi deri seorang anggots kelompok melahirkan maka petani
petani yeng ada di sekitar tempat tersebut berussha untuk

menolong mengeluarken snak sapi, padahal pada ssat tersebut

petani. pemilik sspi itu tidek beredes di tempat dengen demi-
kisn terlihstleh sdanys kekelusrgaasn dan keleluasazn yang

besers




XESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil prektek lapang yang berlangsung sejak

tanggal 27 Juli 1987 sampai dengan tanggal 27 September
1987 di Wilayah Kerja Balai Penyuluhan Pertanian Cisarua

kecamatan Cisarua kabupaten Bogor Jawa Barat, dapat di-

simpulkan dan disarankan sebagasi berikut:

Kesimpulan

Penyuluhan pertanian di kabupaten Bogor telah di-
laksanakan secara terkoordinasi lintas sub sektor per-
tanian dan didukung oleh dinas/instansi lain yang erast
kaitannya dengen penyelenggarsasn penyuluhan pertanian.
Akan tetapi dalam program pembinaan bagi petani sapi pe-
rah di Wilayash Kerja Balai Penyuluhan Pertanian Cisarua

koordinasi penyuluhan pertanian ini masih terbatas sam-

pali pada tingkat WXBPP. Hambatan yang dihadapi dalam
usaha memantapkan koordinasi sampai di tingkat lapangan
terbawah (WKPP) adalah bersifat struktural antar dinas/
instansi yang terlibat dalam FKPP II Bogor. Hal ini
berkaitan dengan pelaksanaan penyusunan program penyuluh-
an pertanian di BPP Cisarua. Dalam hal ini BPP Cisarua
telah melibatken semua dinas dari seluruh sub sektor

pertanian, unsur petani dan le:.baga tingkat desa/kecamat-

an. Tetapi pihak dari luar BPP tersebut hanya bertindak

selzku pemberi input ataupun hanya terlibat secara fisik
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saja. Keputussn terskhir tetap berada pada pihak BPP 1

dan aparatnya. Dari hasil musyawarah tersebut secara
formal program penyuluhan di WEKBPP Ciserua telah mewujud-

kan suatu program penyuluhan pertanian terpadu. Akan te-
tapl dalam pelaksanaannya tetap saja masing-masing masih
bertifik tumpu pada tugas dari dinas yang menjadi induk-
nya.

Mengenai pengaruh pelaksanaan sistem kerja LAKU ter-
hadap pencapaian tujuan penyuluhan bagi petani sapi persh
ternyata sangat kecil, Hal ini terlihat dalsm program
pembinaan petani sapi perah, peranan PPL sebagai pembina
dan sumber informasi utama ternyata sangat rendah, karena
dari hasil wawancara dengan petani hanya 10.0 persen yang
merasa mendapatkan informasi dari PPL. Hal seperti ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, kecakapan dan ke-
terampilan PPL dalam teknis pengelolaan usaha sapi perah,
dimana ini berkaitan dengan penyelenggaraan latihan di
BPP Cisarua yang kurang memberikan latihan tentang teknis
pengelolaan usaha sapi perah. Disamping itu materi yang
diberikan cenderung pada hal-hal yang bersifat teoritis
yang dikarenakan kurangnya tenaga pelatih dan fasilitas
yvang ada di BPP Cisarua. Kenyataan yang ditemui di 1la-
pang, yang banyak berpengaruh tehadap keberhasilan penyu-
luhaﬁ pertanian bagi petani sapi perah adalah peran dari

kontak“tani yang sangat besar dalam mengusahakan kema juan

kelompoknya dengan berbagai cara antara lain merintis
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hubungan yang baik dengan dinas peternakan dan KPS Bogor
serta lembaga-lembaga lain yang berhubungan dengan kemaju
an kelompoknya,

Du; kelompok tani sapi perah yang ditelaah ternyata
telab dapat dikatakan maju. Akan tetapi bila dibanding-
kan di antara kedua kelompok tani tersebut terlihat bah-
wa kelompok tani Baru Tegal lebih maju dibandingkan de-
ngan kKelompok tani Paragajen. Perbandingan ini dapat
dilihat pada tabel 13,

Tabel 13, Perbandingan Ciri-ciri Kelompok Tani
Baru Tegal dan Kelompok Tani Paragajen

(1987)
URATIAN KT. Baru Tegal KT, Paragajen
1. Motivasi berkelompok komersil conformity
2. Pengambilan keputusan tinggi rendah
bersama (pengurus dan
anggota)
5. Aktifites kontak tani tinggi rendah
4. Tingkat pendidikan tinggi rendeh
5. Struktur kelompok baik kurang baik
6. Kepuasan anggota tinggi rendah
7. Suasana kelompok leluasa dan leluasa dan
kekeluargaan kekeluargaan
8. Pengembagan dan pemeli- cukup memi- kurang memi-
haraan kelompok liki sarana 1liki sarana
9., Frekwensi interaksi de- tinggi rendah
ngan KCD dan pihak luar
desa

10. Jarak sosial dekat Jjauh
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Saran

Untuk dapat memperbaiki penyelenggaraan penyuluhan
pertanian terpadu, salah satu alternatif adalah dslam pe-
nyusunan program di BPP, pihak-pihak luar BPP terutama
dari dinas-dinas lingkup Deptan pada tingkat keéamatan
harus terlibat secara gktif, dalam arti turut menentukan
dan merupakan pihak perancang program. Hal ini dimaksud-
kan agar para petugas dari masing-masing dinas lingkup

Deptan dapat turut aktif membantu terselenggaranya pro-

gram penyuluhan pertanian terpadu dengan sebaik-baiknya.
Dengan. asumsi koordinasi melalui FKPP II telah berjalan
dengan baik ﬁaka salah satu alternatif untuk mewujudkan
hal tersebut sdalah dengan memasukkan/menyesuaikan tugas
yang dibebankan oleh dinas yang menjadi induknya dengan
program BPP ataupun mengusulkan kepada dinas yang menjadi

induknya sgar program yang ditetapkan pada dinss tersebut

dapat menunjang program di BPP, sehingga koordinasi pe-~

nyuluhan pertanian akan terlaksena dengsn baik sampai

tingkat WKPP.

Dalam upaya memperbaixi sistem penyelenggaraan la-
tihan di BPP perlu adanya pengadaan fasilitas yang mema-

dai. Terutama pelatih bagi PPL jangan hanya PPM saja me-

lainxan hsrus diusahskan koordinasi yang baik dengsn di-.
nas lingkup Deptan agar dapat mendatangkan pelatih-pelatih

Dengan demi<ian latihan

yang meniliki skill yang tinggi.
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akan banyak bermanfaat bagi PPL di mana hal ini akan mem-

pengaruhi hasil dari penyuluhan yang dilakukannya.
Sedangkan untuk dapat mengembangkén kelompok tani
agar dapat diwujudkan sebagai swadaya petani maka perlu
kKiranya sifat-sifat yang ada pada kelospok tani Baru Te-
gal dipenuhi, misalnys motivasi berkelompok, aktifitas
«ontak tani dan lain sebagainya sebagaimana terlihat pa-
da tabel ,13. Hsl ini dapat diusshakan dengan cara me-
wujudkan kelompok tani Baru Tegal sebagai contoh bagi
kelompok-kelompok tani lainnya, misalkan dengan metoda
penyuluhan anjangsana kepada kelompok tani Baru Tegal
staupun kelompok tani Baru Tegal mengadakan anjangsana
kepada kelompok-kelompok tani lain dalam rangka pertukar-
an pengalaman. Dengan demikian motivasi berkelompok dari
anggota kelompok tani Baru Tegal serta latar belakang yan
yang spesifik dari kelompok tani tersebut dapat menjadi
banan perbandingan bagi kelompok tani yang lain karena
kelompok tani Baru Tegal ini telzh memperoleh pengharga-
an sebagai Juara Pertama Tingkat Nasional pada tahun 1986
Di lain pihak sebagai upaya untuk dapat mempertahan-
kan atau melestarikan sukses yang telah dicapail oleh ke-
lonpok tani Baru Tegal ini salah satu alternatifnya ada- .
lah dengan mengadakan kaderisasi bagi anggota-anggotanys,

evaluasi yang bertahap dan kontinyu dengan disertai pem-

binaan.yang juga kontinyu.
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WKPP

Kecamaten Desa
Cisarua 1. Tugu Selaten 1. Tugu Selaten
2. Tugu Uters
3. Batu Laysrg
2. Cibeureum 1. Cibeureunm
2. Citeko
3. Cisarus
3. Kopo 1. Kopo
2. Leuwimelang
3. Jogjogen
4. Cilember 1. Cilember
2. Megemendung
3, Cipayung Da-
tar
4, Cipasyung G-
rang
5. Gedog 1. Gedog
2. Sukeskerys
6. Sukemenah 1. Sukamanzah
2. Sukaresmi
3. Sukamahi
4, Sukemaju
7. Sukagelih 1. Sukegelih
2. Kuta
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WKPP

Dess

Ketinggien dpl

Tugu Seletzen

Cibeurenm

Kopo

Cilember

Gadog

Sukemzneh

Sukagalih

Tugu Selaten
Tugu Utare
Batu Layeng

Cibeureum
Citeko
Cisarus

Kopo
Leuwimzleng
Jogjogan

Cilember
Megemendﬁng
Cipeyunggireng
Cipsyungdetar

Gadog
Sukakarye

Sukamaneh
Sukeresmi
Sukemehi
Sukame ju

Sukagelih
Kuta

1 100
1 100

825

1 000
075
850

750
775
750

650
800
610
550

600
600

720
720
660
660
850
810

meter
meter

meter

meter
meter
metfer

meter
meter
meter

meter
meter
meter
meter

meter
meter

meter
meter
meter
neter

meter
meter




Lampiren 3. OCyreh Hujen Di Wilaysh gerje
Belei Penyuluhen Pertanian

Cisarua (1987)
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Tehun 1986

Rata~rata 10 tahun

Bulsan

Heri mia Hari mm

Jenuyari 28 1011 21.4 613.6
Februsri 20 439 19.5 470,31
Maret 22 518 16.8 463,23
April 11 263 18.8 432,27
Meil ; 13 198 - 13.5 281.4
Juni 14 245 10.8 186.66
Juli 18 216 11,7 167.57
Agusitus 12 144 T.7 128.425
September 17 347 12 24 .60
Oktober 17 255 14.8 304.1
November 21 234 16,7 325.87
Desember 17 292 16.4 413.37
Jumlgh 210 4162 180.1 3811.415
Reta-rats 17.5 346.8% 15 317.61




Lampiren 4.
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Jenis Tenah Di Wilsyeh Kerja
Balai Penyuluhsn Pertanian

Cisarus (1987)

WKPP

Dessa

Jenis tanzh

Tugu Seletan

Cibeureum

Kopo

Cilember

Gadog

Sukamanah

Sukagalih

Tugu.Séletan

Tugu Utsra
Batu Layeng

Cibeureum
Cisarus

Citeko

Kopo
Leuwimslang

Jogjogen
Cilember
Megamendung

Cipeyunggireng
Cipeyungdater
Gadog
Sukakaryes
Sukameneh
Sukaresmi

Sukamahi
Sukama ju

Suksgelih
Kutea

Regosol, Andosol coklat
kekuning-kuningen

sda
Latosol coklat dan Re-
gosol

Regosol, Andosol coklet
kekuning-kuningsan

Latosol coklaet dan Re-
gosol

Regosol, Andosol coklet
kekuning~-kuningan
Latosol coklat

Latosol coklst dan Re-
gosol

Andosol dan Latosol

Letosol coklat dan Re-
gosol kelabu

Tatosol coklat

sda

- —— o o — -—— - —————— -
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Lsmpiren 5. Koordinssi Penyuluhsn Pertasnien
Di Indonesie

Pusat KPPN
Kepsle BPLPP/ Dir jen Tenasman Pangsn/
Ketua KPPN | |Ketue- Pelakssns Haria
Anggota KPPN Direktur Penyuluhan/
Sekretaris
Propinsi FKPP 1 7
KaKenwil/ Kepals DinésJPértéhian/
Ketus FKPP I |..-.| Ketua Pelasksang Harien
Anggots FKPP I Ke.Subdin Penyuluhgn
Diperta/Sekretaris
Ksbupaten FKPP II
Kadin Dominen/ Kepsla Dinas Pertsnian/
Ketua FKPP II | |Ketus Pelekssnes Herisn
Anggote FKPP II Kasi Penyuluhsni;DipeXemse
ta/Sekreteris
WKBPP BPP
PPM/Pimpinen |...|PPM
BPP ) :
WKPP WKPP
PPL Dominsan - *1 PPL

Sumber: Surst Edaran Menteri Pertsnisn Republik . .
Indonesia Nomor 130/Mentem/II/1979 v

Keterangen:

: Gsris Komando

@ 0 0 00 60 00 20 s sO0BS RS .

Garis Pelzksensa
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Lampiran 6. Susunan Organisasi FKPP IT Kabupaten
Bogor Jawa Barat

Ketua

Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan/
Ketua Pelaksana Harian Bimas Kabupaten
Dserah Tingkat IT Bogor merangkap ang-
gota

v

Sekretaris

Sekretaris Pelsksana Hari-
2n Bimas Kabupaten Dati II

Bogor

.

Anggota

1. Kepala Dinas Perkebunan Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Barat Ca-
bang Kgbupaten Dati II Bogor

2. Kepala Dinas Peternakan Kabupaten
Dati II Bogor

3. Kepala Dinas Perikanan Kabupaten
Dati I1 Bogor

4. Kepala Kantor Departemen Penerang-
an Kabupaten Bogor

5. Kepala Kantor Departemen Koperasi
Kabupaten Bogor

6. Kepala Bagian Perekonomian Setwil-
da Tingkat II Bogor

7. Ketua Bappeda Kgbupaten Dati II
Bogor

8. Kepala Cabang SBBRLKT Ciujung-
Ciliwung

9. Kepala Kantor Bangdes Kabupaten i
Bogor

10. Administratur Perhutani Xab, Bogor
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Adapun tugas pokok dari FKPP I1 adalah untuk meng-

koordinasikan dan melaksanakan serta menjabarkan kebi jak-
sanaan regional penyuluhan pertanian ke dalam program pe-
nyelenggaraan penyuluhan pertanian daerah. Sesuai deng-
an ‘ugas pokok tersebut maka FKPP II mempunyai fungsi se-
bagai berikut:

(1) menyusun program penyelenggaraan penyuluhan

pertanian di daerah berdasarkan kebi jaksanaan

tingkat regional dengan mengikutsertakan Penyu-
luh Pertanian Spesialis (PPS) dari seluruh sub-
sektor pertanian;

(2) menyelenggarakan koordinasi antar dinas/instan-
si lain yang ada kaitannya dengan penyuluh per-
tanian di daersh

(3) mengadakan monitoring pelaksanaan koordinasi dan
pelaksansan kegiatan penyuluhan pertanian;

(4) menyampaikan permasalshan penyuluhan pertanian
yang tidak dapat dipecahkan oleh Forum kepada

Bupati Kepala Paersh dan Forum Koordinasi Pe-

nyuluhan Pertanian Yropinsi Daerah Tingkat I

(FKPP 1) Jawa Barat,




Lampiran 7. Susunan Organisasi TIM KERJA TEKNIS

FKPP IT Kabupaten Bogor Jawa Barat

RKetua

Sekretaris Pelaksana Harian
Bimas Kabupaten Dati II Bogor

¥

Kepala Seksi Ppenyuluhan
pada salah satu Dinas Dae-
rah/Cabang Dinas Lingkup
Pertanian yang ditunjuk
oleh FKPP IT, merangkap
anggota

Sekretaris

)

9.

10,
11%

Anggota
Kepala Seksi Penyuluhan pada Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Kabupaten Dati IT Bogor

Kepala Seksi Penyuluhan pada Dinas Perkebunan
Kabupatén Dati II Bogor

Kepala Seksi Penyuluhan pada Dinas Perikanan
Kabupaten Dati TI Bogor

Kepala Seksi Penyuluhan pada Dinas Peternakan
Kabupaten Dati II Bogor

Para Penyuluh Pertanian Spesialis (PPS) pada
Dinas Lingkungan Pertanian

Unsur dari Kantor Departemen Penerangan Kabu-
paten Dati TI Bogor

Unsur dari Kantor Departemen Xoperasi Kabupa-
ten Dati IT Bogor °

Unsur dari Bagian Perekonomian Setwilda Ting-
kgt IT Bogor

Unsur dari Cabang SBRIKT Ciujung-Ciliwung Das
Kabupaten Bogor

Unsur dari Perhutani Kabupsten Bogor
Unsur Dinas Bangdes Kabupaten

90
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Adapun tugas TIM KERJA TEKNIS ini antara lain adalah;

(1) menyiapkan penyelenggaraan bahan dan materi per-
temuan FKPP IT;

(2) menyiapkan penyelenggafaan materi dan bahan komu-
nikasi di luar pertemuan FKPP IT antara instansi
yang terkait dengan penyelenggaraan penyuluhan
di tingkat kabupaten;

(3) mendokumentasikan kesepakatan yang dicapai dalam
pertemuan FKPP IT dan dalam komunikasi pada sub

(2) dan memonitor pelaksanaan kesepakatan ter-

gebut,




Lampiran 8. Susunan Organisasi FXPP-WXBPP

Cigsarua, Kecamatan Cisarua
Kabupaten Bogor Jawa Barat

Ketua

Kepala Balai Penyuluhan Pertanian,
merangkap anggota

Anggota
Penyuluh Pertanian Lapangan di WKBPP
Kontak Tani/Nelayan Andalan di WEKBPP
Ketua-ketua KUD di WKBPP

Kepala Cabang Dinas Lingkup Pertani-
an di WKBPP

Pengamat PU Pengairan 4di WKBPP
Juru Penerangan Kecamatan di WKBPP

Asper/P¥P Rehabilitasi Lahan dan
Xongervasi Tanah d4i WKBPP

Kaur Bang Kecamatan di WKBPP
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Lampiran 9,

Programa BPP (1987)
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Hubungan Programa FKPP II Dengan

Programsa Penyruisun Penanggung Waktu
‘Jawab Penyusunan
P4, Kab  Dinas-dinas dikoordi- Ketua FKPP Awel Novem-
nasikan oleh FKPP dan ber-akhir
KTNA. Ditandatangani Desember
oleh ketua FKPP,
P%, ma-  Dinas sub sektor ber- Dinas sub Awal Novem-
sing-ma- s8angkutan, Ditandata- sektor ber- ber-akhir
sing sud ngani oleh kepala di- sangkutan Desember
sektor nas bersangkutan
Kad,
P33, BPP PPM dikoordinir oleh Pemimpin Awal Janu-
pimpinan BPP dan KTNA BFP ari-akhir
Maret

dengan memperhatikan

saran dan masukan dari
dinas-dinas dan menda-
at bimbingan PPS, di-
Yaperkan ke Ketua FKPP

II dan dinas-dinas

Keterangan :

P4, Kabdb

Programa Penyelenggaraan Penyuluhan

Perteanian Tingkat Kabupaten

P3, BFPP

Tingkat BPP.

Programa Penyuluhan Pertanian




Lampiran 10, Pola Operasional Sistem Kerja LAKU
Yang Dikembangkan Di Kabupaten
Dati II Bogor Jawa Barat

Koordinasi - Koordinasi
Kabupaten Jj“*-‘—--‘FKPP II“—*————~jL
Dinas lingkup Dinas Lain
Deptan penunjang
pertanian
Pelatih'
WEBPP Tatiban ¥

¥PLL PPM,KCD, Petugss
apangan dinas lain
lingkup Deptan dan
dinas lain penunjang
pertanian

- WKPP Kunjungan PPL

Kelompok Tani

94
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Lampiran 11, Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Penyuluhan Pada Dinas Peternakan
Kabupaten Dati II Bogor Jawa Barst

Kepala Dinagt--------

Kabupaten B
X
Ao .
Seksi !
lain '
'
Seksi Y
Penyuluhanj T PPS
!
l
WK BPP _BPP |
PPM-BPP '
l
. !
PPLE— .
WKPP
P,
Kelompok Tani
Kontak Tani dan
Tani Maju
Masyarakat
L tani

garis instruksi

garis konsultasi dan tanggung
Jawabd

garis koordinasi
garis pembinaan
garis penyuluhan

Keterangan : e

N
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Lempiran Y3, Fungsi Tuges Aparat Fungsioneol

Penyuluhen Pertanian Tingkat
Kabupaten Sampei Dengan Tingkat
WKPP Pada Dinas Peternakan bogor

Tingkat Kabupaten

Kepela Seksi Penyuluhan, bertugsas:

(1)
(2}

(3)

(4)

Penyuliuh

Membantu Kepala Dinas dalem penyelenggsraan ke-
giatan penyuluhan khususnya mgupun berbagai tu-
gas lain yang ada pada pihak Dinas Peternakan

Menyusun rencans anggaran belenja kegistan pe-
nyuluhan

Merekspitulasi data dan informesi deri seluruh

BPP untuk kemudisn disusun sebagsi bshan renca-
ns umum program penyuluhan den bshan laporan ke-

.peda Kepala Dinss

Memonitor dan mengelola administresi penyuluhsan
sekabupaten Bogor

Pertanizn Spééiaiis (PES), bértﬁgas:

(1)

(2)
(3)

(4)

Membantu dan memberikan sumbengsn pemikirsn da-
lam menentukan kebijaksanaan penyelenggarasn pe-
nyuluhan

Menyispken dsn memberikan pembinaan~-pembinaan pe-
da PPM di tingkst WKBPP dan PPL di tingkat WKPP

Menceri dan mengumpulskan masalah usshstani di
sub sektor peternakan-dsn kenidian mencari je-
lan pemecahan dan percobzan di lapangsn atsu
berhubungsn dengen lembags penelitisn dan pergu-
ruan tinggi

Melasksanaken tugas supervisi ke BPP

Tingkat WKBPP

Sebzgai pengelola BPP adelsh PPM yang berads di BPP

dengan mendapst bantuan dsri petugss administrasi den pe-

ngelola kebun BPP., Pads BPP Cisarus terdspat tigs orsng

PPM, yeitu PPM Sumber daya sebagai kepala BPP, PPM Pangan
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dan PPM non Pangan (Peternaksn, Periksnan dan Perkebunan).

Adapun fungi dan tugasnya adalah sebagai berikut:

Pimpinsn BPP, bertugas:

(1) Menyusun monografi WKBPP

(2) Menyusun dan melaksenskan program penyuluhan
pertanien

(3) Menyelenggerakan dan memonitor pelaksanazn ke-
giatan penyuluhan pertenian

(4) Menyelenggarakan latihen bagi PPL secars teratur
dan berkelanjutan

(53 Menyelenggerakan pertemuan dengan kontak teni
secera periodik dan terencena

(6) Menyelenggerzkan koordinasi kerja penyuluhan per-
tanian dengen PPL dan petuges pertsnisn kecamatan

(7) Menyusun laporam evelussi kegiatan pertanian ke-
pada Kepals Dinas ~

(8) Membantu atau menyelenggarakasn konsultassi serta
memberiken saren dalem penyusunan progrem lstih-
an kepada dinas atau PPS Kebupaten

PPM pangan dan non pangan, bertugas:

(1) Melaksanaken tugass supervisi secsra tertib, ter-
atur dsn berkelenjuten

(2) Membzntu dan bekerjasame dengan pimpinan BPP de="
lam mengelols BPP dan kegitan penyuluhan pertae-
nisn di seluruh WKBPP

(3) Memberi lstihen kepsde pazrs PPL di BPP delem ke-
pdaan desrurat (bila pelatih utsme tidak hadir)

Tingkat WKPP

WKPP merupeken ruang gersk kerja PPL. Psda tingket-

en inilah kegistan penyuluhan pertsnien dilasksansken.

Beberapa tuges PPL yang penting antars lain adalsh:




(1)
(2)
(3)

(4)
(5)

(7)

93

Membuat rencanas kerjs untuk dijediken pedomen
kerja. HRencens kerja disusun untuk wsktu satu
tahun stsu sstu musim tanam

Menyelenggarskan kunjungen secara tertib, teratur
dan berkelenjuten ke seluruh unit-unit kunjungsn
sesuei dengen kerengke rencasna kerja yeng telzh
disusun

Memanfgatkan berbsgzi metodz penyuluhan untuk me-
mantapken sistem kerjs LAKU

Menyelesaiksn semuz tugas administrassi den lapo-
ran di luer heri kunjungsn

Memantapkan den atau mengembangksn kehidupen ber
kelompok dikaslangen masyasraket teni, hinggs semua
unit-unit kelompok yang dibentuk bisa digunsken
sebagsl unit komunikssi antere PPL dan masysrzket
tani den unit kegiaten belejer berssma snters
sesama petani ~

Membina secsrz Khusus kontzk tani sehingge bise
menjsdi motor penggersk kelompok tani




Lampiran 13.
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Tingkat Xeterlibatan Peserta
Penyusunan Program Penyuluhan
di BPP Cisarua (1987)

B3
Pernyataan PPL Responder ’ (%)

Pihsk yang
terlibat Tingkat Keterlibatan

Aktif Cukup Aktif Pagif
PPv-BPP 100 0 0
Subsektor/ins-
tansi Z@in 14 29 57
KUD 14 T2 14
Xontak tani/unsur
petani = 14 29 57

*
‘)Responden dapat menyatakan lebih dari satu
pihak yang terlibat

Keterangan: Aktif ¢ menentukan dan merupakan pihak pe-

Cukup Aktif ¢ memberi informasi dan tidak

Pasif ¢

rancang programn

menentukan

hanya ada 4di tempat
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Lampiran 142, Yesesuaisn Pola Umum Proses Penyusun-
an Program Penyuluhan Pertanian di
BPP Cisarua dengan Petunjuk BPLPP
Petunjuk BPLPP Praktek
4
Langkah I. Penetapan Wilkel, Penetapan data
keadasn (pengumpulan data aktual dan poten-
data dan pengolahan si dari tiga wilkel F
data terpilih
Lengkea II. Penetapan WKPP, Pengolahan data
masalah dan tujuan oleh PPL untuk menentud
(kongep I program) kan impact point WKPP
Langkah ITI, Pertemu- rWKBpP, Pengumpulan daQ
an dengan kontak tani ta dari PP% ofeh PPM-
dan tokoh masyarakat BPP diolah kembali un-
tani lainnya tuk menentukan impact
point
[
Langkah 1V, Penyusun- PP. Musyawarah an-
an konsep 1T program Xar pihak yang terli-
dan konsultasi ‘bat. Penariken input
dari luar BPP
_‘-1
Langkah V, Pertemuan WEBPP. Pengesahan pro-
gram oleh PPM-BPP, Pe-
serta lain ikut menge-
sahkan, mengetahui dan _
mengesahkan Kepgla BPP k
Langkah VI, Revisi Program BPP untuk d4i-
program laksanakan dan revisi
program bilamana di-
perlukan
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Lampiran 14b. Konsep Penyusunan Program
Penyuluhan di Tingkat BPP

Program dapat diartikan sebagai pernyataan tertulis
mengenai keadaan, masalah, tujuan serta cara mencapai gﬁ-
juan yang disusun dalam bentuk sistematika yang teratur.
Program penyuluhan di tingkat BPP disusun secara bersama

antara petugas-petugas pemerintah (PPM/PPL) dari BPP,

Kepala Cabang Dinas lingkup pertanian kecamatan, kontak
tani serts pemuka masyarakat tani lainnya. Sehingga pro-
gram Yyang disusun benar-benar berdasarkan kepentingan ma-
syarakat. Dengan perkaifasan lain bahwa dalam hal ini ter-
lihat adanya penciptaan suatu program bersama rakyat,.
bukan semata-mata untuk rakyat. Hal ini sesuai dengan
hakikat penyuluhan itu sendiri, yaitu menolong rakyat agar
dikemudian hari mereksa dapaf menolong dirinya sendiri, F

Program penyuluhan disusun sesuai dengan batasan
program itu sendiri, mencakup tahapan-tahapan berikut:

(1) tahap penetapan keadsan

(2) tahap penetapan masalah '

(3) tahap penetapan tujuan

(4) tahap penetapan cara mencapai tujuan
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Penetapen Keadsen

Penetapan keadasan adalah perumusan situasi pertanian
dsn dilsksenakan setelah pengumpulan dan pengolahan‘aéta.
Sedangkan proses pengumpulan dilakukan setelsh mempelsjs-
ri kebijsksanaan pemerintah di bidang pembangunan perta-
nian den kemudian menyusun monografi WKBPP, termasuk da-
ta petani dsn kegistan usshatani ysng mereka lakuken,
Pengolahan data pada dasarnys merupakan usaghe untuk men-
cari hubungan antara berbagsi keadsan. Pengolzhan data

ini skan menghasilkan kesimpulan berups rumussn kesdasn,

Penetapan Masalah

Masalah adalah gambaran keadaan yang tidak memuaskan
dan ingin dicari pemecshannya. Dalam penyusunan program
dikenal dus macam masalzh yaitu masalsh umum dan masalsah
khusuga, Masalah umum adslah masalsh luas yang dijedikan
sebagai landasan untuk merumusken tujusn program, Sedang-
kan masaleh Khusus adalah masalah spesifik yang dijadiken
lendasan untuk merumuskan tujuan kegiatan dan merupakan

pernyataan lebih lenjut deri mesalash umun.

Penetapan Tujuan

Tajuen adslsh rumusan program yang aksn dicspai, men-

cekup tujuan umum den tujusn khusus, Tujuen umum stsu tu-

juen progrem adslsh penetapan rumusan pernystasan umum
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tentang tujuen program yang ihgin dicapai. Sedangksn tu-
Juen khusus atsu tujuan kegiaten adaleh penetapan pernya-
taanﬁpemecahan masalah Khusus tentang tujuan kegiatan

yeng ingin dicapsi.

Penetapan Caras Mencapai Tujusn

Penetapan cara mencapzi tujusn adslsh penyusunan su-
atu rencana kerjs atau rencsna kegiatan gune mencepei aps
yang diinginksn., Adepun langksh-lasngksh yeng perlu diem-
bil dalam penyusunan suatu progrem penyuluhezn pertanisn
tersebut adalsh sebagai berikut:

Lengkah I. Menyelesaikan tshapzsn pertsmsz, vaitu pe-
ngumpulen data dasn pengolahannyz sehinggs didapetken ru-
musan keadesan. Dasta tersebut meliputi dats zktuel daen
dats potensil. Yang dimasksud dengen data aktuzl zdzlsh
date tenteng keadsan yeng nyasta a2ds pada saat itu, sedang-
kan data potensil asdalzh dats tentsng keadsan yang munge
kin dicapsai.

Leangkah II. Menyelesaiksn tehapen II dan III, yaitu

penetapan msseslah den penetepen tujusn, Dslam lsngkah ke~
dua ini rumusen-rumussn keadassn, maseleh,dan tujuen dibuat
seceras tertulis sebagai konsep pertemas (konsep I program).

Lengkah III, Menyelenggarskan pertemusn dengsn kon-

tak tani leinnye untuk mencek kembali dan menyempurnskan
rumusan KXeadssn, masalsh, tujusn yang telah ditetapkan

serts pemgumpulen tentang saran-ssran tentang cara menca-

pei tujusn.
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Langkah IV. Menyusun konsep program (konsep lengkap)
yang meliputi rumusan keadaan, masalah, tujuan dan cara
mencapai tujuan (konsrp II program). Selama penyusunan
program perlu berkonsultasi dengan pihak-pihak yang ber-
kepentingan.

Langkah V. Mengadakan pertemuan lengkap untuk menda-
patkan konsensus program sehingga program tersebut dapat
diakul, disepakati serta diterima bersama sebagai program
BPP,  Pertemuan diikuti oleh pihak masyarakat tani (kontak
tani) dan pengurus BUUD?KUD serta pengurus organisasi lain-
nya dan juga pihak spemerintah (lurah, camat, dan dinas-
dinas), Setelah sele sai langkah V ini pada dasarnya pro-
gram sudah dapat dilaksanakan.

Langkap VI. Revisi Program, Selama program dilaksa-
nakan dapat dilkukan perbaikan atau revisi. Revisi harus
dilakukan secara musyawarah dengan pihak-pihak yang berke-

pentingan, dan secara tertulis disampaikan kepada mereka,
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Lampiran 15. Identifikssi PPL Responden Berdasar-
kan Hubungan Antara Kelompok Umur,
Pengalaman Kerja dan Tingkat Pen-
didikan (1987)°

Pernyataan PPL Responden (%)

Kelegpok ymur -
ahun Tingkat Pendidikan Pengalaman Kerja
SPMA APT 0-5 6-10 11-15
21 =125 14 - 14 - -
26 =430 29 - - 29 -
31 = 35 43 - 14 14 14
36 = 40 - 14 - - 14

Sekolah Pertanian Menengah Atas
Akademi Pertanian

Keterangan : SPMA
APT

Lampiran 16. Penggunaan Metoda Penyampaian
Materi Dalam Latihan PPL Di BFP

Cisarua (1987)

Metoda Penyampaian Materi  Pernyataan PPL Responden(%)

Ceramah/kuliah 0
Diskusi/tanye jawab 0
Ceramah dan dieskusi 14
Ceramah, diskusi dan 57
praktek di kelas

Cersmah, diskusi, praktek 29

di kelas dan lapangan

Teori lebih dari 50 persen 86
Praktek lebih dari 50 persen 14
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Lampiren 17. Bobot dan Titik Berat Materi
Latihan Yang Diterima PPL Di
WKBPP Cisarua (1987)

Uraian Pernyataan PPL Responden (%)

Bobot materi latihan

Teknik pertanian 57
Kebi jaksanaan peme- 43
rintah

Penyuluhan/sosiologis 0

Titik berat materi latihan

Tanaman pangan 100
Peternakan 0
Perikanan 0
Perkebunan 0
Hampir seimbang pada 0

ke empat subsektor

Lampiran 18. Relevansi Materi Latihan Dengan
Kebutuhan Lapangan FPL

Relevansi Msteri Latihan Pernyataan PPL Responden(%)

Relevan selurunnya 0

Sebagian besar relevan 57

Sebagian kecil relevan 43




Lampiran 19,

107

Manfaat Latihan Bagi PPL Di
BPFP Cisarua .(1987)

Manfaat (tambahan)

Pernyataan PPL Responden (%)

Pengetahuan

Xecakapan

Keterampilan

100
57
29

Leterangan :

Lampiran 20,

) Responden dapat menyatakan lebih
dari satu

Jumlah Kelompok Tani Yang Ber-
hasil Dikunjungi Oleh PPL Pada
Setiap Feriode Kunjungan (1987)

Jumlah Kelompok

Pernyataan PPL Responden (%)

1- 4
5-~-9
10 lebih

29
71

Lampiran 21.

Tanggapan PPL Tentang Supervisi
(1987)

Tanggapan PPL

Pernyataan PPL Responden (%)

Senang
Biasa-biasa saja
Kurang Sehang
Tidak Senang

43
57
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Lampiran 22, Keadaen Tsnggungen Keluarga Responden

(1987)
URAIAN —- Pernystssn petani responden (%)
KT, Baru Tegal KT. Pasregsjen
Jumlsh Rets-rsta Jumlsh Rata-rats
Isteri 14 0.9 15 1.0
Anak 59 3.9 36 2.9
J UMLAH 15 4.8 51 3.9




